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ABSTRAK

HUSRAWATI (F 111 00 010}, Furerferensi Morfologis Bahose Bugis Terhudup
Penggunaan Bahasa Indonesin Lisan Dalam Transaksi Jual-Befi di Makassar-
Mull, Suare Tinjawan Sosiofingwistik (Dibawah bimbingan oleh Tadjuddin
Maknun dan Tammasse)

Masalah pokok yang diteliti falah interferensi morlologis Bahasa Bugs
terhadap penggunaan bahasa Indonesia lisan dalam transaksi jual-beli di Makassar
Mall sebagai akibat kontak antara kedua bahasa tersebut.  Peneliian imi dilakukan
dalam bidang morfolog.

Dalam penyelengzaraan penelitian ini, penulis menggunakan atau melakukan
penelitian pustaka dan penelitian lapangan. Metode yang digunakan dalam penclitian
lapangan adalah metode simak dengan teknik pengamatan {observast) dan leknik
rekam, o

Data yang diperoleh bersumber dari pengpunaan buhasa Indonesia dalam
transaksi jual-beli di Maokassar Mall yang berbahasa periama berdialek Bugis berupa
percakapan. Mengingal luasnya wilayah penggunaan bahasa Bugis, maka diambil
sampel meliputi penggunaan bahasa Indonesia penjual dan pembeli di Makassar Mall,
yang dipilih secara sampel dengan memperhatikan letak (kempat) yang bersangkutan.

Dengan menggunakan analisis data secura komparatif, yaitu membandingkan
antara kedua bahasa Indonesia dan bahasa Bugis dalam strukiur morfologr. Adanya
perbandingan kedua bahasa tersebut schingga dapat menimbulkan interferensi dari
kaidah 1 bahasa yang umum bayi bahasa Indonesia




P s BS

—— . S

BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia adalah  masyarakal dwibahasawan, bahkan
multibahasawan, Aneka bohasa masyarakat ditandai oleh terdapat dan terpakainya
beberapa bahasa asing, bahasa nasional, dan bahasa-bahasa MNusantara. Schagai
masyarakat dwibahasawan, umumnya pengguna bahasa Indonesia pada kenyataannya
dihadapkan pﬂ.dii penggunaan dua bahasa vaitu bahasa ibu sebapgal bahasa pertama
dan bahasa Indonesia (BI) sebagai bahasa kedua. Situasi kebahasaan yang demikian
secara potensial akan memberi peluang terjadinya saling kontak, yakni apabila dun
bahasa atau lebih dipergunakan secara berpantian oleh penutur yang sama (Suwito,
1983:39).

Bahasa Bugis merupakan salah satu bahasa daerah yang terdapat di Sulawesi
Selatan, Bahasa Bugis dipergunakan oleh masyarakat pﬂnggl.;nﬂnya, di antaranya
adalah yang berdiam di beberapa kota Makassar. Bahasa Bugis merupakan bahasa
periama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedus. Bahasa Bugis merupakan
pendukung kebudayaan daerah vang cukup penting dam teiap dipelihara oleh
pemiliknya. Oleh karena itu, di samping bahasa lndﬁnﬂﬂiﬂl, bahasa Bugis merupakan
alat komunikasi yang tidak kurang pentingnya di Sulawes) Selatan pada umumnya

dan kota Makassar terutama di Makassar Mall pada khususnya.
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Sehubungan dengan upaya memelihara bahasa daerah, dalam perkembangan
hahasa Indonesia, bahasa daerah dapat memberi sumbangan yang berarti. Salah satu
diantara sckian bahasa daerah yang mempengaruhi bahasa Indonesia di Sulawesi
Selatan ini ialah bahasa Bupis. Bahasa Indonesia tidak hanya menerima pengaruh

bahasa daerah uniuk memperkaya dirinya, telapi juga mengisi kekurangan-

kekurangan bahasa daerah. Hubungan kedua bahasa tersebut adalah hubungan saling .

mengisi, saling menerima, dan saling memberi, Hal ini dikemukakan oleh Amran

Halim (1981:81} sebagai berikut :

“Antara bahasa daersh dan bahasa Indonesia terjalin kerjasama yang baik
karena kedua bahasa tersebut saling memberi dan menerima dalam masa

pertumbuhannya di satu pihak, bahasa daerah memperkaya bahasa Indonesia

dengan unsur-unsur kebahasaannya, terutama kesepakatan, Sebaliknya

bahasa Indonesia memperkaya bahasa daerah dengan kata ungkapan yang
sebenarnya tidak terdapat dalam bahasa daerah”.

Adanya bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan di tengah-tengah keluarga
mengakibatkan timbulnya dwibahasawan. Bahasa yang lebih dahulu dipakai
dwibahasawan adalah bahasa daerah yang kedudukannya lebih dominan daripada
bahasa yang kemudian dipakai atau dipelajari yaitu bahasa Indonesia. Interferensi
antara bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa daerah tidak sama halnya dengan
interferensi yang terjadi dengan bahasa-bahasa asing. Dengan adanya bahasa-bahasa
daerah bahasa Indonesia berinterferensi secara timbal balik, berarti bahasa Indonesia

dapat berinterferensi dengan bahasa daerah dan bahasa dacrah dapat berinterferensi

dengan bahasa Indonesia. Bahasa dacrah sebagai bahasa pertama tidak menutup
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kemungkinan akan berpengaruh terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Melalui
bahasa perlahan-lahan rasa kenasionalan mengalasi rasa kedaerahan.  Bahasa
Indonesia tidak terasa sebagai bahasa asing, tetapi terasa scbagai bahasa milik sendiri

di samping bahasa lbu.

D1 Sulawesi Selatan terdapat sejumlah besar bahasa daerah yang masing-masing
dituturkan sebagai alat komunikasi anar warga masyarakat bahasa itu. Karena hidupnya
herdampingan dengan bahasa Indonesia, terjadilah proses saling berpengaruh, Hal ini
tampak sckali dalam bentuk kata dan perluasan kosa kata. Hingpa kini orang terlalu
bamyak menekankan peranan bahasa dacrahnya sebagai sumber dan bukan scbagai
penerima.  Proses ini sebenamya bersifat timbal-balik, Dalam bahasa daerah masa kini
dapat juga disaksikan masuknya unsur bahasa Indonesia. Hal it sangatlah wajar dan
bukan sebagai pencemaran. {Mocliono, 1992: 20).

Bahasa daerah merupakan kekayaan kebudayaan Indonesia yang harus
dipelihara dengan baik karena mempunyai fungsi tertentu dalam masyarakat
penggunanya, Hal ini scjalan denpgan penjelasan dalam Bab XV, Pasal 36 Undang-
Undang Dasar 1945 yang berbunyi bahwa bahasa daerah dipelihara olch rakyat

penggunanya dengan baik, seperti bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Madura, dan
sebagainya. Oleh karena itu, sebagai bahasa yang hidup dan berkembang, bahasa

Indonesia tidak menutup diri menerima pengaruh bahasa daerah dan bahasa asing.

Hal ini telah diungkapkan oleh Badudu (1985:12) sebagai berikut
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“Bahasa Indonesia kini sedang tumbuh dan dalam lumbubhnya menerima
semua anasir yang berasal dori bahasa daerah dan bahasa asing yang
memang dapal memperbaiki serta memperkaya perbendaharaan kala-
katanya, sehingga corak dan bentuknya akhirmya ditetapkan oleh masyarakat
Indonesia™,

Kutipan tersebut di atas memperlihatkan keterbukaan bahasa Indonesia
menerima bahasa lain. Bahasa daerah dan bahasa asing merupakan sumber yang
selalu memperkaya perbendaharaan Indonesia.- Meskipun hanya terbatas pada
pengaruh  yang bersifmt  perkembangan bahasa Indonesia. Uniuk  menghindari
masuknya penparuh bahasa asing dan bahasa daerah yang mungkin dapat merusak
perkembangan ;ﬁham Indonesia akibal adanya kontak bahasa vang tidak terkendali.
Oleh sebab ity, kita berkewajiban menjaganya dan mempernahankannya ke arah

bahasa yang I.:‘:lnp menempatkan cirvidentitasnya. Salah salu cara pembinaan dan
pengembangan ini adalah pengpunaan bahma Indonesia sebaik-baiknya sesual
dengan kaidah-kaidah yang berlaku bagi balasa tersebut. Dengan kata lain, kita
berusaha menggunakan bahasa Indonesia yang baku.

Sebagai usaha yang telah dijalankin pemenntah uniuk pembinaan dan
pengembangan bahasa [ndonesia. Salah satinya adalah penyempurnaan bidang ejaan
dan peristilahan bahasa Indonesia. Walav masih terbaias pada bidang ejaan dan
peristilahan, langkah-langkah yang tela dijalankan pemeriniah ini bertujuan
mewujudkan keseragaman pengguna bhasa Indonesia yang baik atau bahasa

Indonesia baku.
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!' Makassar Mall adalah salah sate ltempat orang berjual beli yang qu:d-:nn e th

oleh perkumpulan penjual dengan maksud uniuk ment:.ﬂri nalkah dr:ngank}mu:f:m;
segala macam barang dari berbagai macam daerah di Sulawesi Eelatal:l. Dalam hal
iransaksi jual beli dalam rangka penguasaan bahasa Indonesia baku yang benar. }
Mamun, kenyalaannya yang dialami oleh 'masyﬂmkﬂ di Makassar Mall dalalln
berkomunikasi masih ditemukan kekeliruan-kekelirua dalam mengucapkan kata-
kata tertente dalam bahasa Indonesia, Ini terjad karena adanya pg[j-g,_[iw-n
persentuhan bahasa atau  kontak bahasa akan mengakibatkan terjadinya
I penyimpangan atau lebih dikenal dengan isliia..h imeclerensi.  Bentuk-bentuk
morfemn yang bersumber dari bahasa Bugis ikut terempur atay berpengaruh ke .
dalam bahasd ]ndnncs%a pada wakiu dwibahasawar lersebut mempergunakan |
bahasa Indonesia, Hal inil.nh yang sering terjadi pad masyarakal di lingkungan
Makassar Mall. Karena pada umﬁmnya masyaraka di Makassar-Mall tersebut
mempergunakan bahasa Bugis sebagai bahasa pertaa (bahasa ibu). Gejala yang
demikian sangat menarik untuk diteliti pada madrakat di Makassar-Mall, di .I !
samping itu gejala tersebut merupakan salah satispek yang perlu diperhaii&an
dalam usaha pembinaan dan pengembangan bahs Indonesia.

Dalam hubungan tersebut menarik Muk  diteliti tentang  masalah

interferensi morfologis bahasa Bugis terhadapngsinaan bahasa Indonesia fisan

transaksi jualbeli di Makassar Mall diset*an oleh beberapa pertimbangan,

antara lain.

e
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1. Penjual dan pembeli merupakan salah satu kelompok yang dapat dikalakan

dwibahasawan,

2. Penulis bermaksud mengadakan penelitian pada penjual dan pembeli tersebut,
untuk itu penulis sangal terlarik dengan mengambil penelitian tentang inerferensi
bahasa Bugis yang letaknya di Makassar Mall. Dengan melihat belum ada yvang
melakukan penelitian yang serupa, khususnya di lingkungan Fakultas Sasira
Unhas. I

Melihat kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian tenlang
interferensi  morfologis bahasa Bugis di Makassar Mall jarang  dilakukan.

Berdasarkan hal tersebul penulis akan mencoba melakukan penelitian  untuk

menemukan ddanya penyimpangan-penyimpangan vang terjadi karena mengingat

interferensi vang terjadi pada penjual dan pembeli di Makassar Mall tidak hanya
mencampurbaurkan unsur-unsur bahasa Bugis (BB) ke da_liam bahasa Indonesia (B1),
akan tetapi sering pengikutseniaan pola yang ada dalam 'I:;ah.a.ﬁa Bugis dipakai dalam
bahasa Indonesia dan penyimpangan dan pola bahasa Ehd;}nesia karena tidak ada

dalam bahasa Bugis.

1.2 Batasan Masalah
Berbicara mengenai interferensi banyak hal yang dapat dibicarakan terutama
penggunaan kedwibahasaan di kalangan penjual-pembeli di Makassar Mall. Memang

setiap masalah pada dasarnya memiliki daya jangkau yang luas sehingga sangat sulit

untuk memecahkan secara keseluruhan, Oleh sebab itu, penulis mencoba membatas
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masalahnya apar usaha untuk dapat memecahkannya dapal mencapai hasil yang
diharapkan.

Melihat jangkauvan interferensi cukup luas, maka penelitian ini hanya
membahas masalah “Interferensi Morfologis Bahasa Bugis Terhadap penggunaan

Bahasa Indonesia Lisan Dalam Transaksi Jual-Beli di Makassar Mall™,

1.3 Rumusan Masalah

Untuk memaparkan suatu masalah yang akan dibahas, perlu dirumuskan
masalahnya terlebih dahulu. Hal ini dimaksud agar tujuan penglition dapat mencapai
hasil yang diing.inkan. Demikian halnya dengan penelitian ini. Adapun ruang
lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini dapat dirumuskan sebapgai
berikut ini.
1. Bagaimana bentuk-bentuk interferensi morfologis bahasa Bugis terhadap

pengeunaan bahasa Indonesia ¥

2. Fakuor-faktor apa yang menycbabkan timbulnya gejala interferensi itu ?

Bapaimana tingkat penguasaan kedua bahasa bagi penutur bahasa yang

7]

menggunakan kedwibasawan.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tentu ada tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan

yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian ini adalah :
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1.4.1 Untuk mendeskripsikan inlerferensi yang lerjadi pada lalanan maorfologl
dalam penggunaan bahasa Indonesia oleh penjual-pembeli di Makassar Mall
sebagai akibat adanya kontak bahasa.

142 Umuk mengetahui tingkat penguasaan kedua bahasa bagi penutur bahasa
vang menggunakan kedwibahasaan

1.43 Untuk melihat pejala-gejala yang terjadi dalam penggunaan bahasa akibat
adanya pembauran bahasa yang menghasilkan kontak bahasa pada din
penutur. Baik antara bahasa daerah dengan bahasa Indonesia maupun bahasa

daerah yang salu dengan yang lainnya.

1.5 Manfaat Penelitian.

D-emik_ian pula dalam suatu penelitian tentu ada tujuan yang ingin dicapai.
Adapun manfaat penelitian ini adalah |
1.5.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis demi perkembangan
linguistik pada umumnya dan morfologi pada khususnya. Manfaat prakiis yang
dimaksud berkaitan dengan interferensi bahasa Indonesia dengan bahasa penjual di
Makassar Mall.
1.5.2 Manfaat Teoritis

Adapun manfagl teoritis penelitian ini adalah untuk mengetahui

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada pengguna bohasa. Selan itu

diharapkan agar kajian ini memperkaya khasanah kepustakaan tentang morfologi,
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2.1. Kedwibahasaan

Gejala kedwibahasaan ini banyak menarik perhatian para pakar bahasa, Ada
berbagai pandangan dan pendapat yang dikemukakan oleh pakar bahasa tentang
gejala tersebut yang cukup menarik untuk diperbincangkan. Dari pendapal-pendapat
tersebut dapat kita lihat pada wraian berikut ini,

Dalam perkembangannya kedwibahasaan mula-mula diartikan  sebagai
kemampuan untlluk menggunakan dua bahasa yang sama baiknya oleh seorang
penutur (Suwito, 1983 : 40), Slelanjmn:ra Kridalaksana wmenjelaskan bahwa
bilingealisme (kedwibahasaan) adalah penggunsan dua bahasa atau lebih oleh
seseorang atau oleh suatu masyarakat (1984:29). Scperti halnya Bloomeld (dalam
Alwasilah, 1986 : 124) merumuskan kedwibahasaan sebagai * Nevivelike Control o/
Two Languages” yakni menguasai dua bahasa seperti menguasai bahasa (1hunya).

Adapun pengentizn kedwibahasaan menurut Lado (dalam Alwasiah, 1986
124) vaitu ;

" Popularly the ability speak 1wo languages equally or almost equally well, it is

used technically to refer two any degree of knowledge of two language by the
sOme person”,

{Secara popular sebagai kemampuan berbicara dua buhasa dengan sama atau
hampir sama baiknya, secara teknis diacubkan pada pengetahuan dua bahasa
bagaimanapun tingkatnya oleh seseorang),




Sejalan dengan perkembangan pengertian kedwibahasaan iy, Haugen {Il:IE_i.l.EEIB ik
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Suwilo, 1983 : 41) mengemukakan bahwa kedwibahasaan sebagai tahu dua hﬂFIQSE.‘:'?.-'.TT_I BT
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(knowledge of two languapes). Kemudian Fishman (dalam MNababan, 1986 : 28) ‘
mencoba memakai kedua istilah * bilingualisme”, Dan “diglosis™ untuk membedakan
kedua konsep lersebut, yakni bilingualisme dan bilingualitas.

Selanjutnya Samsuri (1975:55) berpendapat bahwa kedwibahasaan adalah |
kebiasaan untuk memakai dua bahasa (ataw lebih secara bergiliran).  Sementara
pembicaraan yang memakai atau mempunyai kebiasoan semacam e disebut
dwibahasawan.

Jika diperhatikan hubungan logis antara bilingualisme dan bilingualitas,
dapatlah dimengerti bahwa udak semua yang mempunyai bilingualitas
memprakiekkan bilingualisme dalam hidupnya sehari-hari, sebab situasi kebahasaan
ini tergantung pada lingkungannya. Misalnya orang tersebut dapat saja mengetahui
dua (atau lebih) bahasa, tetapi dia hanya menggunakan satu bahasa selama di satu
tempat’keadaan (dalam wakw singkat atau lama). Bilingualisme tersebut
dilaksanakan secara berurutan, vang berjarak waktu lama (Mababan, 1986 - 28).

Wolff (dalam Suwito, 1983:42) berpendapat bahwa salah satu ciri utama
kedwibahasaan adalah dipergunakannya dua bahasa (atau lebih) oleh seseorang atau

sekelompok orang, tetapi kedua bahasa tersebut tidak mempunyai peranan sendiri di

dalam masyarakat pemaka bahasa.
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Seperti diketahui bahwa sescorang tidak dapat melakukan bilingualisme tanpa
dia mempunyai bilingualitas. Dengan kata lain, bilingualisme berimplikasi dengan
bilingualitas atau seseorang harus mempunyai dahulu bilingualitas sebelum dia dapat
merealisasikan bilingualisme. Lebih lanjut Fishman (dalam Nababan, 1986:28)
menggambarkan hubungan bilingualisme (vang dia sebul diglosia) dan bilingualitas
{yang dia sebut bilingualism) dalam suatu tabel seperti yang terlihat di bawah ini,

Bilingualhisme

Bilingualitas

+

L] 4

Segi empat | menunjukkan orang vang dalam kehidupan sehari-hari (secara
biasa) menggunakan dua bahasa, Sepiempat 2 menggambarkan orang yang
mempraktekkan bilingualisme dengan jarak waktu yang lama, sehingga dia dapat kita
anggap sebapgai monolingual (berekabahasa) dalam setiap kurun wakiu, Segiempat 3
tidak mungkin pada tingkat individu, sebab tidak mungkin orang mengerjakan
bilingualisme tanpa mempunyai bilingualitas, hal ini ditandai dengan membubuhkan
tanda bintang (*) di depan 3. segiempat 4 menggambarkan orang yang hanya tahu

satu bahasa, inilah ekabahasawan sejati.

I
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Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dapal dikemukakan bahwa yang
penting dalam kedwibahasaan adalah ciri pengungkapannya (ckspresi) dan bukan
hanya untuk diketahui, melainkan bagaimana bahasa tersebut dipakai dalam
hubungannya dengan masyarakal. Jelasnya apa yang kita harapkan dari penulur ilu
dapat dimengerti. Dengan demikian, persoalan yvang berkaitan dengan fungsi apakah

vang ada pada bahasa-bahasa tersebut dalam pola keseluruhan prilakunya.

2.2. Faktor-Faktor Mempengaruhi Kedwibahasaan

Mackey (dalam Alwasilah, 1985 : 125) melihat kedwibahasaan dari 4 aspek,
yaitu : 1) tingkat kemampuan (degree) 2) fungsi (function) 3) pergantian dan 4)
interferensi.

2.2.1 Tingkat Kemampuan

Dalam mengamati tingkat kemampuan berbahasa sescorang seperti yang
dikemukakan akan oleh Tarigan (1988:1), ada 4 komponen keterampilan vang
diperhitungkan, yaitu :

a.  Kewerampilan menyimak (listening skills)
b. Keterampilan berbicara (speaking skills)
c. Keterampilan membaca (reading skills)
d Keterampilan menulis (writing skills)

Keempat komponen di atas sangat berkaitan antara satu dengan yang lainnya
dengan cara yang berancka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa,

dilalui suatu proses yang berurut dan saling berhubungan, Pada masa keeil, waktu

12
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manusia belum bisa berbicara mula-mula hanya bisa menyimak pembicaraan orang-
orang sexitamyva dalam ami mereka mulai belajar menyimak bahasa, Kemudian
berbicara, sesudsh iu kita belajar membaca dan menulis.  Untuk keterampilan
menvimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah. Keempat
keterampilan tersebut merupakan suatu kesatuan (catur tunggal ).

Agar mendapat gambaran vang jelas mengenai keempat aspek keterampilan
berbahasa, sera hubungannva vang satu dengan yang lainnyva, dapat dilihat skema

(dalam Tangan 1988 : 2) benkut ini.

—m ——
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! Langsung ];:;‘dgj{:ﬁ
| aspresiatf Menvimak Komunikasi Berbicara :
i E § ekspresif
reseplif tatap muka
fungsional
!
Keterampilan
berbahasa
|
= Keterampilan Membaca Tidak
'_ Tidak i tidak tatap langsung
| langsung Peleoulis muka Apreseptif
produkaif fungsional
ekspresif

Sehubungan dengan hal di atas, pada kasus penutur dwibahasawan Indonesia-

Bugis dapat diuraikan pada proses pencapaian keterampilan sebagai berikut :

1. BE adalah bahasa pertama yang melalui proses alamiah untuk dua keterampilan

berbahasa yaitu menyimak dan berbicara.
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2. Bl sebagai bahasa kedua setelah bahasg ibunya (BR) menempati i \sish yiing f
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keluarga, dengan penjual dan pembeli dalam transaksi jual beli di Makassar Mall.
Proses penerimaan bahasa kedua ini (Bl), agak berbeda dengan proses
penenimaan bahasa ibunya (BB), karena hampir keempal pencrimaan bahasa tersebut

didapatkan pada jenjang formal dan Jenjang informal.

2.12.2 Fungsi

Alwasilah (1986 ; 126) melihat tingkat kefasihan berbahasa bergantung pada
fungsi atau pemakaian bahasa, mengacu pada pengertian bahwa semakin bahasa itu
dipakai, penuturnya semakin fasih. Lebih lanjut dikatakan bahwa ada dua faktor
besar yang bertalian dengan konsep di atas, yakni : 1) faktor nternzl dan 2) faktor

eksternal
2.2.2.1 Faktor Internal

Faktor internal meliputi :

& Penggunaan bahasa oleh dwibahasawan sewaktu menghitung {counting),
perkiraan (orcksoning), berdoa (praying), menyumpah (cursing), mimpi
(dreaming), menulis catatan harian (diary writing) dan mencatat {note taking).

b. Aptitude ; bakat atau kecerdasan, dan ini dipengaruhi oleh antara lain :

(1)sex (2) usia (3) inteligensi (4) ingatan (3} sikap dan (6) motivasi

=
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2.2.2.2 Faktor Eksternal

Faktor-fakior tersebut ditentukan oleh antara lain -

a. Kontak, menurut Kridalaksana (dalam Rabiana, 1988: 48), vaitu saling pengaruh

antara pelbagai bahasa karena para bahasawannya sering bertemu: tereskup di
dalamnya bilingualisme, peminjaman, perubahan bahasa,  Misalnya, kontak
penutur dengan penjual dan pembeli yang berbahasa Indonesia di lingkungan
Makassar Mall. Apabila bertemu dengan seseorang penuiur ekabahasa Bugis,

maka bahasa penjual dan pembeli tersebul mengalami komak, vaitu kontak antara

bahasa Indonesia dan bahasa Bugis.
Vanabel, artinya variabel dari koniak penuiur tadi, vang ditentukan oleh ; vang
ditentukan oleh :
(1} Lamanya Konlak
Antara bahasa Indonesia dan bahasa Bugis, sepertt yvang teradi

sewakiu penjual dan pembeli di Makassar-Mall. Misalnya kalau penjual dan
pembeli tersebut di Makassar Mall kebetulan bertemu dengan seorang yang juga
penutur dwibahasa Indonesia-Bugis, maka pemual dan pembeli tersebut
cenderung menggunakan kedua bahasa tersebut secara bergantian.
(2) seringnya kontak

Qalah satu variabel yang ikut berpengaruh dalam penentuan fasih tidaknya
penjual dan pembeli menggunakan bahasa itu, karena mufang penutur yang tidak
sering mengalami kontak dengan penuiur bahasa ibunya (BB) maka akan

mengurangi kefasihan terhadap bahasa ibunya.
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2.2.3 Pergantian

Kridalaksana merumuskan alternasi (alternation) (1984:10) schagai proses
yang memperlihatkan perubahan-perubahan bentuk bahasa dalam lingkungan yang
dapat diramalkan. Selanjutnya Alwasilah 91986:126) mengatakan bahwa pergantian
aniara bahasa ini bergantung kepada kefasihan dan juga lunpsi eksternal dan internal
seperti yang dikemukakan sebelumnya, sementara itu dikemukakan pula bahwa
paling tidak ada dua hal yang menimbulkan penutur yang berdwibahasa, berganti-
ganti bahasa, yaitu ; 1) topik pembicaraan dan 2) orang yang terlibat, Berikut akan

diuraikan salu persalu,
2.2.3.1 Topik Pembicaraan

Pada topik ini akan dikemukakan beberapa fakior yang menycbabkan scorang
penjual dan pembeli melakukan peralihan dari bahasa Bugis ke bahasa Indonesta,
menurut keadaan yang dihadapinya, yaiw :

(1) Tiba-tiba merasa gembira
(2) Tiba-Tiba merasa kesal
(3) Pokok pembicara berubah

(4) Mengatakan sesuatu yang bersifat rahasia bagi orang ketiga yang turut dalam
percakapan
(5) Ada orang baru yang tidak mengetahui bahasa yang sedang dipakai turut terlibat

dalam pembicaraan

(6) Bermaksud membuat suasana menjadi akrab




(7) Bermaksud menegaskan scsuatu pernyataan dengan mengulangi dalam bahasa

yang lain

(8) Lain-lain

2.2.3.2. Orang yang Terlibat

Pada pergantian tuturan dari satu bahasa ke bahasa yang lainnya, dalam hal
ini bahasa Bugis ke bahasa Indonesia atau sebaliknya, akan dipengaruhi pula oleh
orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Dalam hal ini jelaslah hahwa adanya
hubungan yang tidak formal, didukung pula oleh suasana yang tidak formal yang
memberi kecenderungan terjadinya pergantian tuturan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Bugis. Sebaliknya, dalam suasana formal memberi kecenderungan terjadinys
pergantian tuturan dari bahasa Bugis ke bahasa Indonesia. Demikian pula dalam
kondisi pada saal scOrang penjual  dalam berkomunikasi dengan pembeli

menyebabkan mercka gebisa mungkin menghindari tuluran-tuturan  yang banyak

dipengaruhi oleh pola tuturan bahasa Bugis.

2.2.4. Interferensi
kedwibahasaan memungkinkan saling pengaruh antara kedua bahasa yang

dimiliki oleh dwibahasawan. Salah satu gejala saling pengaruh bahasa tersebut

vang menyebabkan adanya penyimpangan adalah interferensi. Sebelum kita lebih

jauh membicarakan berbagai hal tentang interferensi iy, sevongyanya dipaparkan

dulu pengertian dan batasan interferensi sebagai titik landasan untuk analisis

selanjutnya. Ada beberapa ahli yang mencoba memberikan batasan terhadap

interferensi inl.
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Harlmann & Stork (dalam Alwasilah, 1986:131) mengemukakan bahwa

interferensi adalah -

" The erros by carring over the speech habits of the native language or dialect
into a second language or dialect”.

(kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa
atau dialek ibu ke dalam bahasa atau dialek kedua).

Krnidalaksana {1984:76) merumuskan interferensi scbagai penggunean unsur
bahasa lain oleh dwibahasawan yang bilingual secara individual dalam suatu bahasa.

Pendapat lain dikemukakan oleh Nababan (1986), bahwa interferensi identik dengan

pengacauan bahasa. Sementara itu Suwito (1983 : 54) membatasi interferensi bahwa
peda umumnya dianggap sebagai gejale tutur (speech, p_n:.'um} hanya terjadi pada
dwibahasawan dan peristiwanya dianggap scbogal penyimpanyarn,

Selanjutnya Haugen (dalam Hastuu, 1983 : 33) berpendapat bahwa peristiwa

- terferensi adalah peristiwa adanya kontak bahasa dan bagian-bagian yang rumpang

pada setiap bahasa itu saling ditutup oleh bahasa-bahasa yang berkontak dan

sekaligus penerapan dua buah sistem secara serempak pada suatu bahasa.

Setiap bahasa akan mengalami perubahan selama bahasa ilu masih dipakai.

rubahan ini tidak kita sadari. Salah satu perubahan bahasa adalah karena

Seringkali pe
pengaruh bahasa Jain. Alwasilah (I
garuhi antar bahasa. Misalnya apabila seorang penutur

986:132) mengatakan bahwa interferensi berarti

bahasa
adanya saling mempen

hasa daerahnya (bahasa ibu).

Indonesia masih terpengaruh dengan ba
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geiaia iu ndak lagi menimbulkan suaiu vangguan. Akibatnya unsur-unsur serapan
s pada daersh tertentu masih dirasakan sebagai gangguan meskipun unsur-unsur
serapan itu sudah berintegrasi ke dalam bahasa penyerap. Hal ini disebabkan karena
unsur serapan itu masuk ke dalam bahasa penyerap belum mapan betul, sehingpa

memungkinkan pada daerah tertentu unsur serapan itu masih dianggap gangguan

(Widodo, 1989:34).

Gangguan itu aken dirasakan pula oleh penutur asli bahasa penyerap.
Misalnya ada seseorang berasal dari suku Bugis sebagai penutur asli bahasa
Indonesia, apabila ia mendapatkan unsur-unsur serapan yang berasal dari bahasa Jawa
dipakai dalam bahasa Indonesia, maka penutur asli itu terganggu (ada gangpuan).
Hal im terjadi akibat adanya penyimpangan norma dar bahasa Indonesia, vang
sebetulnya tidak perlu terjadi karena unsur-unsur serapan tersebut sebenamya sudah
ada padanannya dalam bahasa penyerap, sehingga cepat atau lambat sesuai dengan
perkembangan bahasa penyerap, diharapkan makin berkurang atau sampai batas vang
paling minim.

Dalam proses interferensi ada tiga unsur yang mengambil peranan, yaitu
bahasa sumber (donor), bahasa penyerap (resipien), dan unsur serapan (importasi)
(Suwito, 1983:54). Bahasa sumber atau bahasa donor adalah bahasa yang menjadi
sumber dari unsur serapan itu, dan unsur serapan itu masuk dalam satu serapan itu,
dan unsur serapan itu masuk dalam salu bahasa. Sebagai misal, bahasa Jawa

berkedudukan sebagai bahasa sumber apabila unsur-unsur serapan itu berasal dari

19
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bahasa Jawa ke dalam suaty bahasa, misalnya bahasa Indonesia, maka peristiwa itu
discbut interferensi bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia, Sebaliknya apabila bahasa
Indonesia sebagai sumber unsur serapan, maka peristiwanya disebut interferensi

bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa. Jadi antara sumber dan bahasa penyerap dapat

bertukar kedudukan.

Seperti halnya dalam bahasa Bugis berkedudukan sebagai bahasa sumber,
karena unsur-unsur itu berasal dari bahasa Bugis masuk dalam bahasa Indonesia,
Oleh karena itu peristiwa ini disebut interferensi bahasa Bugis dalam bahasa
Indonesia,

Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa interferensi adalah
penyimpangan salah salu norma bahasa oleh dwibahasawan pada situasi
kedwibahasaan. Penyimpangan merupakan unsur-unsur vang dipakai oleh
dwibahasawan pada bahasa penyerap, dan unsur serapan tersebut tidak sesuaj dengan
struktur bahasa penerima. Dengan kata lain unsur sérapan itu sudah ada padanannya
dalam bahasa Indonesia. _

Para pakar bahasa, di samping mengemukakan batasan/pengertian mengenai
interferensi, mereka juga mengemukakan pembagian bidang dan  jenis-jenis
interferensi. Seperti berikut ini.

Alwasilah (1986:131) mengatakan bahwa interferensi bisa terjadi pada
pengucapan, tata bahasa, kosa kata, dan makna budaya-baik dalam ucapan maupun

tulisan, terutama kalau orang mempelajari bahasa kedua. Sementara Nababan (1986 -
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35) membagi interlerensi menjadi dua bagian, yaitu (1) interferensi perlakuan

(performance interference) dan (2) interferensi perlakuan sistemik (Systemic
interferensi). Dalam interferensi perlakuan ini terdapat adanya pengucapan, baik itu
yang bersifat produktif maupun yang reseptif pada orang berdwibahasa (bilingual).
Interferensi perlakuan ini dapat ditemui sewakiu orang masih belajar kedua/asing,
Dengan kata lain pgejala itu disebut interferensi perkembangan atau interferensi
belajar. Sedang pengertian interferensi sistemik adalah pengertian interferensi yang
kelihatan dalam bentuk perubahan suatu bahasa dengan unsur-unsur, bunyi, atau
struktur dan bahasa yang lain. Mekanisme perubahan kebahasaan dalam interferens;
sistemik ialah adanya pengutan (borrewing) yang berhubungan erat dengan pungutan
kebudayaan (cultural diffusion).

Selanjutnya Hastuti (1989:37) mengemukakan bahwa interferensi dapat
terjadi pada beberapa bidang, yaitu interferensi dalam bidang leksikal dan interferensi
dalam bidang tatabahasa. Hal ini sejalan dengan pendapat Weireich (dalam Rindjin,
1981 : 24) bahwa dilihat dari bentuknya interferensi dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu : (1) interferensi dalam bidang bunyi, (2) interferensi dalam bidang gramatikal
dan (3) interferensi dalam bidang leksikal. Sedangkan dilihat dari jenisnya
interferensi dibagi atas cmpat jenis, yaitu :

(1) Peminjaman unsur dari satu bahasa ke dalam tuturan bahasa yang lain,

(2) Penggantian unsur dari satu bahasa oleh padanannya di dalam tuturan bahasa

lain.




_——

(3)  Penerapan hubungan atau unsur-unsur yang tidak berlaku pada bahwa kedua ke
dalam bahasa itu dan

(4) Pengabaian struktur kedua karena tidak terdapat padanannya dalam bahasa
pertama.

Sedangkan menurut Chaer dan Agusting (1995), istilah “imerferensi™ pertama
kali digunakan oleh Weinreich (1953) untuk menyebut adanya perubahan sistem suatu
bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa lersebut dengan unser-unsur
bahasa lain yang dilakukan oleh penutur bilingual. Penutur bilingualn (dwibahasawan)
adalah mereka yang memiliki kemampuan yang relatif seimbang dalam menggeunakan
dua bahasa sccara alib-alih atau berpantian, Adapun interferensi { pengacauvan) itu
berwujud interferensi reseptif maupun interferensi produktif, Interferensi reseptif terjadi
apabila bahasa kedua yang digunakan oleh seorang bilinguar telah memasuki unsur-unsur
bahasa pertama dalam proses interferensi, Sebaliknya interferensi produktif terjadi jika
seorang bilingualis menggunakan bahasa pertama, tetapi dengan unsur-unsur dan struktur
bahasa kedua dalam proses representasi.

Dalam situasi masyarakat Indonesia yang bilingual atau bahkan multilingual,
masyarakat bahasa yang berciri diglosik, di satu pihak pembelajaran bahasa Indonesia
seringkali mengalami benturan schubungan dengan kuatnya pejala interferensi
(transfer negatif) dari unsur-unsur bahasa daerah, Di pihak lain, semakin derasnya
arus informasi dan kiat menguatnya proses plobalisasi menyebabkan unsur-unsur
bahasa asing ikut mempengaruhi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
pengaruh bahasa Inggris. Interferensi bahasa daerah maupun bahasa asing juga bisa
terjadi dalam semua tatanan kebahasaan, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis dan

semantic. Pada tatanan fonologi, transfer negatif itu tampak dalam cara pelafalan,
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intonasi kalimat, dan cara penulisannya pada tatanan morfologi sintaksis, dan semantic,

Pada tatanan fonologi, transfer negatif ity tampak dalam cara pelafalan, intonasi kalimat,
dan cara penulisannya, pada tatanan morfologi terdihat dalam hal pembentukan kata atau
istilah akibat adanya kosa kata atay istilah yang sama dalam bahasa daerah dan bahasa
Indonesia, tetapi dengan konsep dan pengertian vang berbeda.

Sejajar dengan pendapat Berthold, Mangubhi & Batotowice, [977 {The
Internet TESL Journal, Vol. Iil, No. 10 October 1997 Wpeiitesi org bidesl.onm

sAnticles Skiba-CodeSeitching himl adalah -

Imterference may be ciewed ax the transference of elements of one langmape
to another ai variows levels incluiding phonedogical, grammatical, lexical and
orthographical (Berthold, Mangubli & Batotowics, 1977).  Rerthold et al
(1977) define phonological interference as itemy including fercipn accens
such ax stress, thyme, intonation and speech sound from the first languape
influencing the seconmd in termx of word order, use of proncemy  and
determinanis, tense and mood. Interference at of lexical fevel provides for the
borrowing of words from ene lunguage and converting them to sound more
metural in another and orthographic interference incldes the spefiing of one
language alfering another.  Ciiven this gefinition of tnterference, code
switching will now be defined and considered in terms of is relationship to
Hiy concep.

Tnterferensi dupat dilihat sebugat perpindahan elemen-elemen suain bahasa
ke bahasa yang lain pada level yang berbeda, dioniaranyva phonolog,
gramai ikal, feksikal dan orthegraphy (Berthold, Mangubeil, dan Ratorowic=,
1997, Berthold et al (1977) mendefenisikan interferensi fonologi dalam
item=item antara latn logal skyen asing seperti tekanan, ritem, infonaxi doan
bunyi ucapan duri bahasa pertama ke bahasa kedva, Interferenci gramaiikal
didefenisikan sebagal bahasa pertama yang mewpengaruhi bahasa kedua
dalam hal penggunaan kata, penggunaan prosaun dan determinan, fensis dan
suasana kejiwaan,  Interferensi pada level leksikal menyangkat peminfamen
bata-kata dari suaie bahasa dan mengubalmya ke dalam bunyi yang lebih
natural/alami dari  bahasa  yang fain, dan imterferensi  orthography
menyangkul efaan sualu buhasa yang berubah ke bahasa yang lain.  Dari
dlefenist fmterferensi  yang “:"'":'"r'_" df""ll"'f-i'ﬂ'ﬂ_ fersebul,  sekaranpg  akan
didefenisiken perubalan kodesandi dan mengaitkannya dengan istilel-istifah

yang berkaitan dalam konsep ini.
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Code switching muy be
speakers rather than an
viewed as inferference,

viewed as an axiension to language for hilingel
tterference and from other perspectives it may be
i depending on the itwation and confext in which it
oceurs.  This conclusion is draw Srom the netions that switching eccurs when
a ;:t.'n;-'a_ker - needs (o compencate fir some d ifficulty, express solidarity, convey
an aitifude or show social respect (Crysial, 1987 * Berthold Mengubhar and
Rf.rrmm.wm:, 1997),  The switching alve accurs within posiated universal
consirains such that it mey be infegrated infe conversations in a particular
manner (Poplack, 1980 ; Cook, 1991). On this basis, given that it occurs
within a particulur patiern, potential for code switching to interfere inte o
language exists. It has also been outlined above that code swilching may
Jaciliate language development ax a mechanism Jur providing language
samples and may also be wilized as a teaching method Sor teaching second
languages (Cook, 1989 ; 199]), Again scope for code switehing fo cause
interference in a lunguage exists if it ix nor wilized carefully ay a teaching
method. It may be concluded then, that when code switching is to CeRpHensele
Jor a language difficulty it may he viewed s interference and when it is weed
a socio-linguistic tool it should noi.

Perubahan kode dupai dipandang sebagai sebuah perlvasan bahasa untk
pura pembicara menggunckan dug buhasa (bilingual) dari pada sebuah
inmterferensy, dun dart sudw pandang yang lain hal tersebut dapat juga dififet
sebagar mrerferensy, lerganiung pada situasi den  konteks yang secdang
terjadt.  Keumpwon amt digambarkan darl anggapan bohwea  perubahan
ferfadi pods waut seoruny pembicara @ menthutuhkan  kompensaxi dari
beberupe  kzvwtun,  unpkapan  solidaritas,  pembawaan  sikap  aiau
F T e T A -"'5-.‘;-:.‘-':..' wrenpetd lr-F.I"}"-'l'H-lf. f987 Herthold, Mﬂg!t&.ﬁuf dlom
Burtormaics, [ 257, Ferubohan fuge terjodi dafam dalil batasan unim
pemerys a Seecscnd dugat dooiukan ke dalam bentuk percakapan dengan
.-r,é'-"-;e;_':r i ey teeteaty terjudi dalam pola‘beniuk tertenry, perubahan
Gesas ey seaere ey dupat menginterferenst keberadaan suary bobovn,
o s b stk o atas, balwe perubahan kode daper
i i Sersenepngran bahasa sebagai mekanisme untuk memberikan
et e el e peenargkinan fupa bisa digunakan sebagai metode
et SN AeTS Sy A Fethava-bahave kedwa (Cook, JO89 - f991),
i diaipe Aol etk becke yetk dupat menyehabkan interferensi
,;__1'_,.-_,_,#,4 sl sadenin et hotahiana prka hal tersebut tidak digunakan secara
el o ftapts e | el melemde paemtpfaran,  Ini daped disimputkan, bafhwe
it ey i i e .-‘,.-'..-'-".r'.l"-".-'-‘.'l tornd il -I-l'lﬂ'-tkfl.twi k-l’ﬂﬂﬂ{:‘“.ﬁ'{.l'.‘.‘f leerd kel iion
e biegerts ovineecns podd po busa disehut sebapal inferferensi,

k!

kB

.Jppl:_.l:‘,r-;!l‘hh"!"'
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pada aturan fonetik bahasa pertama.  Lebil lanjut Weirench membedakan gejala
interferensi fonologi ini dalam empat bagian, yaitu : 1) pembedaan (diferensiasi)
fonem yang berkekurangan 2} pembedaan fonem yang berkelebihan 3) reinterprestasi
perbedaan dan 4) subtitusi bunyi yang sebenarnya.
I} Deferensiasi fonem yang berkekuranpan

Deferensiasi (pembedaan) ini terjadi apabila dua bush bunyi dalam sistem
bahasa kedua, yang pasangannya tidak dibedakan pada sistem bahasa pertama, tetapi
dikacaukan.

Misalnya : dalam kata/gasorini/, orang Jepang menyebutnya/gasoline/. (Suwilo,
1983:55).

2. Deferensiasi fonem yang berlebihan
Perbedaan ini lerjadi apabila fenemik pada sistem perama tercakup atau
diterapkan pada bunyi bahasa kedua, yang tidak memerlukannya,

/mBandung/, nDeli/, ngGombong/— dalam bahasa Jawa, Demikian
pula dalam bahasa Batak apabila mengucapkan / 8/ sebaga / e f atau / E
/seperti dalam kata-kata'kemudian/ lenara’ dan semEna-mEnasfi Suwito,

1983:55).

Misalnya :

3. Reinterpretasi perbedaan
Reinterpretasi ini terjadi apabila dwibahasawan membedakan fonem-fonem

sistern bahasa kedua dengan ciri-ciri yang dalam bahasa kedua dengan ciri-cin vang

dalam bahasa tersebut hanya sebagai tambahan saja, tetapi sangal relevan dalam

bahasa pertama.

fenemisnya "fili’ artinya many {dalam bahasa Swiss) ini dapat

Misalnya : /fil.iyang oleh bahasa Roman dengan /filli. Karena panjangnya

ditafsirkan
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Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di Makassar Mall, kenyataan
semacam itu sudah tentu akan membawa dampak negatif bagi para penjual-psmbeli.
Pada umumnya, penjual dan pembeli lebih mudah terpengaruh oleh pemakaian
bahasa yang berkembang di masyarakal yang sayangnya justru salah kiprah
Kesalahpahaman tersebut akan semakin berpengaruh jika bersumber dari seorang
tokoh terkenal (publik figure), seperti para pejabal atau artis-arlis sinetron. Peran
media massa tampaknya memiliki andil besar dalam masyarakat penpgpuna bahasa, ke
arah suatu kondisi yang problematic, bukan hanya karena adanya “dokirin™
ekonomisasi kata yang cenderung mengabaikan kaidah-kaidah kebahasaan yang
berlaku, tetapi juga karena kutipan-kutipan wawancara seorang tokoh.

Karomiharjo (dalam Raniana, [988:55) mengatakan bahwa unsur-unsur
bahasa yang mengalami perubahan dalam peristiwa interferensi menyangkut sistem
fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Adapun pembagian bentuk interferensi yang
diuraikan penulis berikut 1ni adalah : &) Imerferensi dalam bidang bunyi, b)
Interferensi dalam bidang gramatikal, c) Interferens: dalam bidang leksikal, seperti

yang dikemukakan Ketut Rindjin dalam buku “Interferensi Gramatikal Bahasa Balj

dalam pemakaian Bahasa Indonesia murid 5D di Bal.

2.2.4.1 Interferensi dalam Bidang Bunyi

Rindjin (1988:24) mengemukakan bahwa interferensi bunyi ini terjadi
bilamana seseorang dwibahasawan mengartikan dan menghasilkan kembali bunyi

sistem bahasa kedua itu pada bunyi sistem bahasa pertama, serta menyesuaikannya
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.-'1.{»§:Ia|z|_m bahasa Swiss merupakan tambahan bunyi karena letaknya
ditkuti oleh vokal pendek, ini diangpap berbeda,  Sedangkan /1/vang
sv:_:bf:nam}fa berbeda telah diabaikan karena bahasa Roman tidak
dianggap vokal panjang itu relevan,

4. Subtitusi bunyi yang sebenamya

Penggantian bunyi ini terjadi apabila fonem-fonem dalam kedua bahasa itu
dirumuskan (ditetapkan) dengan cara yang sama, telapt dalam pengucapannya yang
normal oleh dwibahasawan tersebut,

Misalnya : /t/diucapkan dalam bahasa kedua menjadi/th/ atau dalam bahasa Bali
yang mengucapkan apiko alveolar retropleks/Vuntuk bunhi/t’'dalam
kata/kita/ /tidak 7/ (suwito, 1983:55),

2.2.4.2 Interferensi dalam bidang gramatikal

Rusyana (dalam Rindjin, [988:26) mengemukakan bahwa inlerferensi
gramatikal (tatabahasa) ini  terjadi  apabila senrang.. dwibahasawan
mengidentifikasikan morfem, kelas morfem, atau hubungan ketatabahasaan pada
sistem  bahasa kedua dan bahasa pertama dengan morfem, kemudian
menggunakannya pada tuturan bahasa kedua, begitu pula sebaliknya,

; lari cepat-cepat takul kebawa ombak. Kebawa di sini adalah
' E?-:;{;h dan ;I,::ahasa Jawa, yaitu kegawa Sedangkan dalam bahasa

Indonesia terbawa. (Hastuti, 1989:40).

Misalnya

' i ktur kalimat tersebut
h avahnya Ali yang besar itu. D?Igm stru
ﬁﬁﬁ%ﬂhasa lain dalam hal ini bahasa dasrah. Padanan

kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia adalah rumah ayah Ali ya
besar 1tu. {suwilo, 1983:56). 1ang
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1.2.4.3. Interferensi dalam bidang Leksikyl

Suwito  (1983:56)

penyerapan unsur-unsur kalimat dari sesuatu bahasa ke dalam bahasa yang lain,

Lebih lanjut dikatakan bahwa unsur serapan tersebut dapat berujud kata, kelompok

kata (frasa atau klausa. Sedangkan 1lastuti berpendapat buhwa interfcrensi bidang
]Eks-ikﬂ] iT" tErjﬂd' ﬂpﬂhl]ﬂ Unsur ]‘jen}lcmp 11.“ 1T‘.|G|ih£|1l:ﬂn E-ﬂjﬂ_l‘;ﬂlﬂ dﬂﬂﬂrl kata

majemuk, dan frase (1989:37),

Misalnya - kata troca ‘truk’ (bahasa Mexico). Kata troca dari bahasa Mexico ini
dipindahkan secara fonemik mempunyai bentuk menyerupai dalam
bahasa penerima. Soepomo (dalam Rindjin, 1988:29),
-Consideration ‘konsideran’, gopsensus ‘konsensus’. Kedus contoh
tersebut adalah bahasa Inggris yang mempunyai arti konsideran
{pertimbangan) dan konsensus {persetujuan bersama).

Contoh-contoh yang disampaikan dwibahasawan seperti tersebut di atas pada
umumnya kurang memperhatikan media penyampaian materi tetapi lebih cenderung
kemateriannya sebagai gagasan pokok yang akan disampaikan pihak lain.

Adanva contoh kata-kata tersebut oleh dwibahasawan sering dijumpai
disehabkan oleh beberapa faktor adalah adanya persentuhan antara dua bahasa

(kontak bahasa), kurangnya penguasaan pada bahasa kedua, adanya kelalaian

dwibahasawan, dan adanya sikap bahasa.
2.2.5, Macam-Macam Interfercnsi

2.2.5.1. Interferensi Fo nologis

Dalam interferensi fonologi ada penggunaan unsur-unsur bunyi dari suatu

bahasa lain. Penpgunaan unsur-unsur fonologi dari bahasa yang satu ke dalam bahasa
asa lain.

1 i vocal, konsonan dan diftong. Proses ini disebut “sound
lainnya dapat berupa bunyi ¥
substitutions™ yaitu p:ngsuhﬁtiaisian bunyi berada ke dalam bahasa lain.

28




Berikut ini dik i
ikemukakan interferensi Tonologis bahasa Bugis terhadap bahasa

Indonesia yang seri ne terjadi pada duwi bahasawan

Fonem vocal /a/ BR /O

Ber:
enkut contoh vocal fa‘bahasa Indonesia yang disubstitusikan vocal /O

bahasa Bugis.
(1) beli O] = holi
(2} penjual *  ponjual
(3) kemarin - *  komaring
(4) berapa SN p borapa

Di samping itu dalam bahasa bugis tidak mengenal adanya bunyi nasal /n/dan

bunyi nasal /m/ pada posisi akhir kata. Kedua bunyi ini dalam bahasa Indonesia

disubstitusikan menjadi /n/.

BI M —~—
BB/n/
Bl iy —

Berikut contoh bunyi nasal /n/ dan bunyi nasal /m/ yang disubstitusikan

menjadi /n/terhadap penggunaan bahasa Indonesia.

(1) makan PR
(2) bukan " »  bukang
(3) diam e diang

(4) malam  —-—e p malang
(5) dalam -»  dalang
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Bugis terhadap bahasa Indonesia meliputi :
(1} Perubahan bunyi vocal

(2) Perubahan bunyi konsonan

11.5.2. Interferensi Morfologis

Interferensi morfologis teqjadi apabila dalam pembentukan katanya sesuatu
bahasa menyerap afiks-afiks bahasa lain (Suwito ; 1983 - 55). Dalam bahasa [ndonesia
misalnya sering terjadi penyerapan afiks-afiks ke-, ke-an dari bahasa daerah {Jawa dan
Sunda), misalnya dalam kata-kata : kebebasan, kekecilon, dusan.  Bentukan-bentukan
dengan afiks-afiks seperti ini sebenamya tidak perlu tegadi, sebab untuk mengungkapkan
konsep-konsep ini sebenamya ada padanannya dalam bahasa Indonesia. Untuk afiks fe-
telah ada prefiks fer, afiks ke-an telah ada kata terlalu, dan aliks _an telah ada afiks ber-.
Dalam contoh tersebut terdapat peristiwa pembentukan dengan beniuk dasar bahasa
Indonesia dengan afiks-afiks dari bahasa daerah. Pembentukan seperti  ini oleh
Weinraich (1953} di sebut bentuk baster (hybrid), sedangkan haugen (1950) dan

Houckett (1958) menyebutnya sebagai serap-campur { Loablend) (suwito ; 1983 : 56).

Seperti yang dikemukakan Suwito di atas, bahwa interferensi morfologis

terjadi apabila dalam pembentukan katanya sesuatu bahasa mebyerap afiks-afiks

bahasa lain. namun dalam bahasa bugis tidak demikian, Interferensi morfologis
dhasa lain,

bahasa Bugis terhadap bahasa Indonesia dapat berupa penyamaan proklitik, klitik-
asa Dugis

klitik, dan enklitik.




Interferensi lever:
enst morfologis bahasa Bugis dalam bahasa Indonesia vang berupa

a : g :
penggunaan bentuk-bentuk enklitik SEPErti _fofi,-ai -pi -par, bentuk klitik seperti —

kik -kok,-kak -ta.na, bentuk proklitik seperti ng-,

1.2.5.3. Interferensi Sintaksis

Apabila kita amati penggunaan bahasa Indonesia pada masyarakat, banyak
yang menyimpang dari susunan kaidah bahasa Indonesia yang benar. Bahasa
Indonesia yang digunakan umumnya mendapat pengaruh dari bahasa daerah, dan
bahkan memasukkan unsur-unsur bahasa daerah. Seperti halnya kalimat-kalimat
bahasa Indonesia yang di ucapkan oleh penjual dan pembeli di Makassar Mall

Pada bagian ini penulis memperlihatkan interferensi sintaksis bahasa Bugis
dalam bahasa Indonesia, yang meliputi (1) Susunan kelompok kata, dan (2)
Penggunaan struktur pola kalimat bahasa Bugis.

1. Susunan Kelompok Kata

Eelompok kata misalnya il tenio, herfei enelik, dalam babasa Indonesia

menyatakan hubungan milik. Sedangkan dalam bahasa Bugis kelompok kata yang

menyatakan hubungan milik dengan menambahkan enkhitik pg pada kata yang dimilikinya,

Contoh :
BB Bl
- Bn_!;__a Ali - Rumah Ali
. Wajunpa Tuti - Baju Tuti
- Pulpen Ani

- Pulpenaa Ani
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Berk )
nkul contoh pengpunaan bahasa Indonesia pada kelompok kata vang

mendapat pengaruh dari bahasa Bugis.

-  Bolana Al

________ - T

e Rumahnya Ali

- Wajunne Tuti =~ —-ceeeoo =  Bajunya Tuti
‘Baju Tuti” e

- Pulpensa Ani

il mmmmee——ge  Pulpennya Ani
‘Pulpen Ani

Bentuk pa bahasa Bugis disalin dalam bahasa Indonesia dengan mw oleh
penutur bahasa Indonesia.
2. Pengpunaan struktur pola kalimat bahasa Bugis
Penggunaan struktur pola kalimat Bahasa Bugis umumnya berpola P50
(predikat — subyek — obyek) dan berpola PS5 {predikat — subyek).
Contoh :
I. Kalimat yang berpola PS5O
- Manre -1 nanre
Makan dia nasi
*Dia makan nasi’
- Mubbaluk ko kaluky
Menjual kau kelapa

‘Engkau menjual kelapa’




2. Kalimat yang berpola pg

Makan saya

"Saya makan’

Tunggu sava

“Saya tunggu’
Fungsi subyek (S) umumnya diisi oleh kata panti wk ‘saya', { ‘“diaia’, atau ko
‘kawkamu’.  Kata ganti ini melekat di belakang kata yang menduduki fungsi
predikat.
Benkut contoh penggunaan struktur pola kalimat bahasa Bugis terhadap penggunaan
bahasa [ndonesia :
I. Belito kue (PSO)
2. Makanpko nasi (FS0)
3. Makangak (PS)

4. Tajengak (PS)

13. Hasil Penelitian Yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penulisan ini ialah tentang
pu

Interferensi Morfologis Bahasa Bugis Terhadap Pemakaan Bahasa Indonesia di
eren

Kal Si gL TA di Kabupaten Barru, oleh Mursa;lim (1990) dimana dia
dlangan Siswa
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selanjutnya dilakyk . : - :

Uy kukan oleh Silhi‘lnh I:IQ"JI]I tentang Interferens; MuanIng_i's'Bﬂhnsa-
. oy P
Pemakaian Bahasa Indonesig dj Eé&‘mn&mn:;’;";’ :

_11‘;.‘.'

Makassar Dialek Konjo Terhadap

Herlang K s
erlang Kabupaten Bulukumba, sera yang menychabkan terjadinya interferensi

morfologis tersebut, Selanjutnya penelitian tentang Interferensi Morfologis Bahasa
Bugts Dalam Bahasa Indonesia Siswg SMA Negeri | Pinrang (1992) oleh Hasmiah,

Dian juga membahas teniang bentuk-bentuk dan yang menyebabkan timbulnya pejala

mterferensi tersebut.

Berdasarkan penelitian di atas, penulis menganggap bahwa penelitian ity
sangat relevan dengan penelitian menyangkut tentang “Interferensi Morfologis

Bahasa Bugis Terhadap Penggunaan Bahasa Indonesia Lisan Dalam Transaksi Jual-

Beli Di Makassar Mall™.

24. Keranghka Pikir

Peristiwa kontak bahasa pada masyarakat terbuka akan menimbulkan
berbagai macam penyimpangan kebahasaan. Peristiwa ini di sebabkan oleh beberapa
faktor yaitu : fonologi, morfologi, dan sintaksis. Kemudian peristiwa kebahasaan ini

menimbulkan berbagai efek ketika terjadi kontak bahasa antara penjual dan pembel;

dalam melakukan transaksi jual-beli.
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Adapun bagan kerangka pemikiran tulisan ini sebagai berikut -

Masyarakat | — | Mﬁkassar—MaIIF Masyarakat

Interferens; Morfologis

Wujud

Ahks Kata Klitik Partikel
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BAB 111

METODOLOGI

Penelitian merupakan sugly proses untuk mencart kebenaran tentang suaty

fenomena yang terjadi secara sistematis yang dapal menghasilkan karya vang sifatnya
ilmiah. Suatu karva ilmiah dapat dikatakan valid jika dilengkapi dengan rumusan
metode tentang penclitian. Penelitian lentang interferensi morfologis dalam transaksi
jual-beli di Makassar-Mall, menggunakan metode penehitian pada penelitian ilmiah

latnnya.
%

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penclitian ini akan menggunakan

metode penelitian sebagai berikut ;
3.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan sasaran yang dicapai,

ditempuh dua cara pengumpulan data.

J.1.1 Penelitian Pustaka

Untuk memperoleh informasi tentang masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini, penulis membaca scjumlah buku yang ada hubungannya dengan
rips ;

interd; i morfologis. Informasi yang diperolch dipergunakan schagai Jandasan
nterfercnsi ,

leori maupun schagai bahan bandingan.
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312 Penelitian Lapangan

elain penelitian pustaka penulis Juga menpgpunakan penclitian Japangan

dengan maksud untuk mengumpulkan bahan-bahan serta data primer yvang sangat

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam penelitian lapangan ini, penulis

tenjun langsung ke lokasi penelitian. Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data

sehagai berikut :

3.1.2.1 Observasi

Pengumpulan data melalui metode ini merupakan lanpgkah awal. Penulis
melakukan pengamatan terhadap penjual dan pembell yang melakukan transaksi jual

beli. Melalui cara ini responden dapat melakukan pembicaraan bebas dan penulis

dapat memperoleh data tanpa diketahui responden,

3.1.2.2 Simak

Adapun teknik yang dipergunakan yaitu simak libat cakap. Melalui

melode ini, penulis melibatkan diri dalam sualu pembicaraan dari beberapa

responden. Penulis mencoba mengangkat suatu topik pembicaraan yang dapat

memancing responden untuk berbicara. Melalui hal tersebut responden dapat

memberikan tanggapan terhadap masalah yang dibicarakan. Dengan demikian

bicaraan dapal berlangsung dengan lancar dan dalam situasi seperti itu penulis
pembi

memperoleh data.
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¥ B T : |
PPada bagian ini, penulis menyadap pembicaraan antara penjual dan pembeli

ketika terjadi transaksi jual-beli,
3.1.2.4 Teknik Rekam

Teknik inl dilakukan dengan menggunakan tape rekorder. Penulis merckam
pengiunaan bahasa pada masyarakat dalam melakukan transaksi jual-beli, kemudian
mentranskrip rekaman terscbut. Selanjutnya penulis melihat mana yang merupakan

gejala interferensi morfologis.

3.1.2.5 Teknik Catat

Setelah penulis mengamati penutur bahasa dalam melakukan transaksi jual-
beli dan dari tuturannya terdapat gejala interferensi morfologis, maka penulis

mencatat apa yang dituturkan tersebut.

3.2 Metode Analisis Data

Qetelah mengelompokkan data ke dalam bentuk-bentuk interferensi morfologis,
b

lanpkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebul. Penulis menganalisis data dengan

akan metode kumpurnlil‘ yailu metode untuk menentukan kekerabatan bahasa-
menggunks 5

bah dengan membandingkan bentuk dan kata-kata seasal demgan tujuan untuk
asa deng

Lonstruksilan bahasa purba, dengan membandingkan antara dua bahasa yait
METEKONS

bahasa dan bahasa i dalah bahasa penjual -
' Indonesia. Kedua bahasa tersebul @
Bupis

pembeli di Makassar-Mall dengan bahasa Indonesia.
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Pengeuna; . . , )
ggunaian  bahasa Bugis (BB) dj Makassar-Mall merupakan bahasa

rgaulan sehari-hari sebapa;
pergaulan sehari-hari sebagai bahasa daerahy sendiri, sedangkan bahasy Indonesia (BI)

dipergunakan di lingk ungan resmi alau perkantoran,

I}E-nk'.ﬂl'l demikian penjual don pembeli menpggunakan kedua bahasa lersebut

secara bergantian mengakibatkan terjadinya kontak bahasa. Teradinya kontak bahasa
gkan dapat saling mempengaruhi diantara keduanya, Hal ini tentu akan dapat
menimbulkan pelanggaran pada norma-norma bahasa tersebut.

Untuk menggambarkan penggunaan bahasa pada penutur dwibahasa, dalam
penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu data uwtama (data primer) dan data
penunjang (data sekunder) (Taha, 1987.27). Data utama diperoleh sebapai hasil
pencatatan penelitian, perekaman tuturan.

Dalam menganalisis data rekaman, tuturan yang direkarn ditranskripsi sesuni
ujaran yang diucapkan oleh penutur. Kemudian diterjemahkan sesuai makna. Setelah
itu melihat dan memperhatikan bentuk-bentuk penggunaan kata dan kalimat yang ada

selanjutnya digolongkan mana yang termasuk interferensi morfologis.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penmjual di Makassar Mall

Penelitian ini dilakukan dengan memilih seluruh penjual dari berbagai dacrah yang

terdiri dari banyak penjual diantaranya Soppeng, Makassar, Parepare, Barru, Bone,

Pinrang, Sengkang, Maros, Enrekang dan lain-lain.

39



3.3.2 Sampel

Adapun jumlah keseluruhan penjual yang penulis amati di Mikassar Mall

adalah sebanyak 50 penjual, terdip dari penjual pakaian sebanyak 10 orang, Penjual

sepaly dan sandal schanyak 8 orang, penjual s 7 orang, penjual mainan 3 orang,

penjual barang elektronik 3 orang, penjual buah dan sayur § orang.

Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini sangat luas dan sulit bagi
penulis untuk mengamati secara keseluruhan. Oleh sebab itu, penulis hanya memilik
sebagian dari populasi tersebut schagai sampel.  Pemilihan sampel ini dilakukan
dengan teknik acak yakni pengpunann sampel pada setiap penjual tertentu sesuai
dengan penelitian yang dilakukan, yang menurut pertimbangan penulis dianggap
mewakili keseluruhan populasi.

3.4 Sumber Data

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah percakapan
yang dilakukan para penjual dan pembeli di Makassar Mall. Sumber data tersebut
berfungsi untuk memperoleh data pokok mengenal masalah yang ditelini.

3.5 Prosedur Analisis Data

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan wrutan langkah-langkah

sebagai berikut :

I. Menyimak secara cermat rekaman obyek yang akan diteliti yaitu interaksi vang
- c

dilakuk ra penjual dan pembeli dalam transaksi jual-beli di Makassar Mall.
ilakukan pa

1 :nsi dan sumber data.
2 M-r.ngumh:'lhﬂntukuh&ntuk interferensi da
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3. Mentranskripsi data Yang ada, namun tidak semua data tersebut ditranskripsi,

Hanya data yang ada hubungan dengan tujuan penelitian ini.

Data yang telah ditranskripsi itu, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan

interferensi yang ada.

3. Mengelompokkan atauy menyeleksi data-data yang terkumpul (tercatat) kemudian
dijadikan data primer untuk dianalisis, Data primer tersebut digunakan sebagai

data terbatas dalam menjawab permasalahan yang ada.
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BAB IV

TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA

41  Bentuk-Bentuk  Interferensi Morfologis Bahasa Bugis Terhadap

Penggunaan Bahasa Indonesia

Telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya berbagai pergantian dan
batasan mengenai kedwibahasaan dan interferensi.  Salah satu dari sekian aspek
kedwibahasaan iur:!uluh mengenai adanya gejala interlerensi. Yang divraikan dalam
bab ini adalah nieng&:mf interlerensi morfologis bahasa Bugis terhadap pengpunaan
bahasa Indonesia. Hasil penelitian dengan menggunakan teknik observasi atau
pengamatan, -penu]is menemukan data dari rekaman, dan pencatatan. Data yang
diperoleh terdiri atas data linguistik dan data nonlinguistik. Data linguistik berupa
hasil rekaman ujaran yang diucapi::an oleh penutur sumber data, sedang data
nonlinguistik berupa identitas responden, yaitu asal daerah responden, suku atau
penerimaan bahasa pertama.

Pada pembahasan ini, penulis juga akan menjelaskan mengenai pronomina
i dlipnkai dalam bahasa Bugis. Dalam bahasa Bugis dikenal adanya pronomina
pakai untuk orang, Pronomina dapat mengacu pada diri sendiri atau lebih

vang di

dikenal dengan pronominal persona periama, <dnpet jugs tEngiey knpad orng yang

diajaﬁ: bﬁ:rbiﬂﬂl"ﬂ [pmnamm& pu::rs-:}na Rﬁduﬂ}, sera mengacu kcpada U!‘E.rtg vang

dibicarakan (pronomina persona ketiga).
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Dalam bah ;
asa Indonesia persona perlama tunggal dinyatakan dalam bentuk

save, aky, da s ; -
Get can daby atau by Kemudian persona kedua dinyatakan dalam bentuk

enghaw, kamu, anda, dikay, kuaw, dan -mu, Sedangkan persona ketiga dinyatakan

dalam bentuk iy, dia, atau =mva. (Moeliono, 1988 ; 172),
Demikian halnya dengan bahasa Bupis, dikenal adanya persona pertama
tunggal, yaitu jyak, -ku, dan -k “mek). lyak adalah bentuk baku, umumnya dipakai

dalam tulisan atau ujaran yvang berbentuk resmi. Misalnya fyek meln lawo paxe ' saya

mau pergi ke pasar’. Sedangkan pronomina persona -ku, dan -tk dipakai dalam
suasana  tidak  resmi, maksudnya untuk  menunjukkan keakraban antara
pembicara/penulis. Karena 1tu bentuk-bentuk tersebut lebih sering dijumpai dalam
percakapan sehari-hari (orang Bugis). Misalnya mabbalukak’ saya menjual’, po 2
boku. Di samping bentuk-bentuk tersebut di atas dikenal juga bentuk-bentuk seperti
idik, kik, dalam bahasa Bugis dipakai sebagai bentuk pronomina pertama jamak, hal

ity dimaksudkan uniuk menyalakan rasa hormatl kepada lawan bicara. Misalnya

mefokik melli® kit (unda) mau beli', Idik manik itafeng’ kita (anda) saja yong dJi

tunggu’”.

Persona kedua tungpal dalam bahasa Bugis yakni iho, -ko, -mu, dan -fu

Seperti ikona lawa sijd mabbalu' ka
mau beli' bo ? hopu' bukumy (buku_kamu), bo ? bota, bukunya (buku Kalian).

berfungsi sebagai orang kedua jamak yang

u seja yeng pergi menjual, melokko melli " kau

Bentuk -fa dan ike (manang) disamping

i : k menetralkan hubungan, seperti bentuk -fa dalam
netral.  Hal ini dimaksudkan untu
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Kalimat b 2 b ] ; - .
26 7~ Dota ipake ! buky andy o Senesd, " tkes (inerieng) bager fewo bbb

(xekalian) pergi nenjual bexok "

Untuk bentuk-bentyk pronominal _fu dan o

(manang) disebutkan bentuk kedug Jamak yang netral karena tidak diarahkan pada

satu orang khusus tetapi lebih dari saty orang {banyak). Sedangkan untuk persona

ketiga tunggal dalam bahasa Bugis adalah _ti, =1, dan po-, Contoh polusen [ Ali'

i - p - - 3 . 1 - :
rumahiya si Ali ' meloi_melli'  dia may beli' napadecengi’ dia memperbaiki

Bentuk pronominal -na di samping berfungsi sebhagai orang ketiga jamak. Begitu

pula dengan bentuk pronominal jyek selain berfungsi sebagai orang ketiga jamak

apabila diikuti oleh kata manang,  yakni iva monong ' sekalion *  atau Seumanya’.
Untuk mendapatkan pambaran yang jelas mengenai bentuk-bentuk pronomina

tersebut di atas. terlihat pada skema berikut ini,

Makna
Persona Tunggal | Jamak Pelaku Posesif | Sasaran
Ivek * ) % : )
- ki ¥ = *® iy 5
Pertama | - ak (k) . A :_ Y ; .-;.
Iidik - = ) 3 1
- keik . ; - ==
Jhed i B E : :
+ _ -+ -+ +
Kedua |- :;L b ; + 4 ¥
= : 2 3 ” s +
= ddeer (rrrcrrieting = = + + +
- H % = +
. + =
Ketiga - % + + + F:
Ail- » - + -
er,:: lr’myjmngf N
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= Yy

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, menunjukkan bahwa interferensi
morfologis bahasa Bugis terhadap pengpunaan bahasa Indonesia dalam transaksi jual-
beli di Makassar-Mall ditemukan adanya bentuk-bentuk seperti ;
oAb <t -pi, pa, kik, ko, -ak (mak), -ta, -na, =i, dan -

Bentuk-bentuk tersebut di atas terlihat mirip dengan afiks karcna selalu
melekat pada kata yang diikutinya. Namun bentuk-bentuk tersebut berbeda dengan
aftks karena itu, bentuk-bentuk dimasukkan dalam golongan partikel atau klitik,
Yang dimaksud dengan partikel adalah golongan terlutup yang anggolanya terbatas,
dan lazimnya tidak pernah dipakai sebapgai kalimal. Mocliono (dalam Maknum,
1986 : 7).

Schubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya sama dengan yang
diungkapkan oleh Verhaar sebagai klitika adalah morfem terikal yang melekat pada
kata sebagai konstituennya (1984 : 62). Bentuk-bentuk klitika yang melekat pada
awal kata di sebut proklitik, sedang yang melekat pada posisi akhir kata di sebut

enklitik.

Melihat pemakaian dan makna yang di kandung dalam klitik tersebut di atas,
maka digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu:
1) Klitik penegas ;

2} Klitik kesopanan/sapaan |

3) Klitik yang menyatakan relasi posesifimilik,

iti kan dijelaskan atau diuraikan
. iAo longan klitik tersebul a
Selanjutnya ketiga EO

secara berturut-turut sebagai berikut :
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4.1 Klitik Penegas terhadap Penggunaan Bahasa Bugis

1) Penggunaan Enklitjk =1 sebagai
Data

(1) Bisaji di bongkar

(2) Dua warnaji vang ini pak

pengganti enklitik suje

(3) Samaji ity warnanya
(4) Satu warnajikah memang begituji warnanya
(5) Samaji bahannya yang ini
{6) Lihat-lihatji dulu
(7) Bisan kita coba cewek,
Analisis
Pemakaian enklitik penegas - ini selalu mengandung makna
menegaskan pada kata yang dilekatinya. Makna enklitik -ii pada kata sifal
adalah menegaskan (tindakan) pada kata dasamya. Makna enklitik -ii pada
kata sifatnya menyatakan arti s pada kata dasarnya.
Pemakaian enklitik =i seperti vang terlihat pada data di atas
merupakan proses asimilasi , yakni proses perubahan bunyi yang
mengakibatkan mirip atau sama dengan bunyi yang lain yang dilekatinya,

Data tersebut di atas menunjukkan adanya gejala penyimpangan (interferensi)

seperti kata-kata berikut :

Hixufi, werngfi, sl hegitufi, dihgri=Lifsaatiy,
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Bentuk-be '
ntuk PenYimpangan pada data-data tersebut di atas dalam
bab 1, seharusnya :

(1) Bisa saja dibongkar

(2) Dua warna saja yang ini pak

(3) Sama saja ity warnanya

(4) Satu wama sajakah, memang begitu saja warnanya
(5) Sama saja bahannya vang ini

(6) Lihat-lihat saja dulu

(7) Bisa saja kita coba cewek.

Berdasarkan perbandingan pada analisis di atas maka jelaslah
penggunaan enklitik -/ pada data di atas merupakan pengaruh dari bahasa
Bugis. Di kalangan penjual dan pembeli di Makassar Mall lebih cenderung
memindahkan bentuk-bentuk tersebut dalam bahasa Indonesia (BI).
Sehingga terjadi interferensi di dalam penggunaan bahasa Indonesia.

(1) Penggunaan Enklitik -mi sebapai pengeanti enklitik —fulb
Data
(1) Ambilmi kalau mauko cewek
(2) Cobami dulu, tidak apa-apaii
(3) Bukami dulu kaosta

(4) Harganyami saya kasihko
(5) Tunggumi cewek, kuambilkanko

(6) pilih-pilihmi dulu cewek.

ity
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Analisis

Penggunaan enklitik Penegas -id ini selalu mengikuti kata kerja dan
kata sifat. Maknpg enklitik -mi pada kata kerja adalah menegaskan fimdkun
pada kata dasarnya, Makna enklitik -mi pada kata sifatnya menyatakan arti
sudah pada kala dasarnya. Sebenarnya dalam hahasa Bugis enklitik - imi
tidak ada, tetapi  yang ada hanyalah enklitik -ni yang mengandung
pengertian ;

a. Sebagai enklitik -fa/ salam bahasa Indonesia.

Contoh :
- alam *ambillah’
- taroni *simpanlah’
- tajengni “ungpulah’

b. Menyatakan arti sugah dalam bahasa Indonesia.

Contoh :
- mawennini “‘sudah malam’
- malopponi *sudah besar’
*sudah tingg:’

- matanreni

Penggunaan enklitik -mi seperti yang terlihat pada data di atas

merupakan proses asimilasi, yakni proses perubahan bunyi yang
mengakibatkan mirip atau sama dengan bunyi yang lain didekatnya, Dalam
hal ini proses perubahan dari enklitik -ni dalam bahasa Bugis yang apabila

berubah menjadi enklitik -mi. data

mereka menggunakan bahasa Indonesia
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tersebut di juk

alas menunjukkan adanya pejala penyimpanan (interferensi)
seperti pada Kata-kata berikyt -
Ambilmi, Cobami, Bukami Harganyamt, Tunggumi, Pitib-pilifuni

Bentuk-bentuk penyimpanan pada data tersebut di atas dalam bahasa

Indonesia, seharusnya
(1) Ambillah kalau mau cewek
(2) Cobalah dulu, tidak apa-apa
(3) Bukalah dulu kaosnya
(4) Harganyalah saya kasih
{5} Tunggulah cewek, saya ambilkan dulu
(6) Pilih-pilihlah dulu cewek.

Berdasarkan perbandingan pada analisis di alas jelaslah penggunaan
enklitik -mi pada data di atas merupakan pengaruh enklitik -ni bahasa Bugis.
Di kalangan penjual dan pembeli di Makassar-Mall cenderung interferensi di
dalam penggunaan bahasa Indonesia,

Penggunaan enklitik -pi, -pa yang menyalakan waktu.
Data
(1) Belumpi datang semua barangnya
(2) Besokpi karena ada urusanku tadi
(3) Lusapi saya datang membeli
(4) Sehentarpi lihat-lihat kaos kaki dulu
(5) Belumpa pergi deh
(6) wamhil barang.
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Analisis
Dal A N
am bahasa Bugis penggunaan enklitik -pi dan -py pada dasarnya

saIma- ’
d=sama untuk menyatakan wakiy, Adapun yeng: dibsdakon dinntam

ketiganya adalah penggunaan enklitik -pi pada data di atas lebih mengacu
kepada orang ketiga, sedang penggunaan enklitik B
Orang pertama tunggal atau diri sendiri Misalnya enpkuni' detanppi’

(setelah  dia datane)', enghkopa’ datanend (setelah  sava  datanp)'.

Pengpunaan enklitik ¢ seperti terlihat pada data (1), (2), (3), (4), dan
penggunaan enklitik pa pada data (5), (6), merupakan pengarih dari bahasa
Bugis. Oleh karena kebiasaan menggunakan enklitik -pi dan -pa dalam
bahasa Bugis maka dwibahasawan Bugis-Indonesia sering melakukan
kekeliruan denpan munculnya enklitik -pi dan -pa pada wakiu menggunakan

bahasa Indonesia. Data tersebut di atas, yang menunjukkan adanya
penyimpanan seperti pada
Helumpi, Besokpi, Sehentarpi, Belumpa.

Penggunaan enklitik -pi dan -pg merupakan bentuk enklitik dalam
bahasa Bugis yang menyatakan wakiu (tengpang wakiu). Makna enklitik pJ
dan -pa mengandung arti menegaskan makna pada kata vang ditkutnya.
Enklitik pi dan -pa dapat discjajarkan dengan arti nanti dan juga dalam

hahasa Indonesia. Seperti dalam bahasa Indonesia di bawah ini,
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Contoh :
. % o
de ? pi “belum juga’
- bajapi ‘nanti besok”
- lamapa ‘nanti saya masuk’
- engkapa ‘nanti saya datang’

Bentuk-bentuk enklitik pada data tersebut di atas tidak dibenarkan
dalam bahasa Indonesia, bentuk itu seharusnya :
(1) Belum juga datang semua barang
{2) Manti besok, karena saya ada urusan

(3) Nanti luas saya datang kembali

{4) Nanti sebentar, lihat kaos kaki dulu

(5) Saya belum pergi deh !

(6) Saya belum ambil barang.
Setelah melihat analisis tersebut di atas maka jelaslah bahwa

penggEunaan enklitik -pi dan -pu pada data atau kalimat-kalimat tersebut

dalam bahasa Indonesia merupakan pengaruh bahasa Bugis. Di kalangan

penjual dan pembeli di Makassar-Mall cenderung untuk memindahkan
bentuk enklitik bahasa pertama (BB) ke dalam bahasa kedua (Bl), sehingga

terjadi penyimpangan oleh dwibahasawan Bugis-Indonesia apabila mereka
menggunakan bahasa Indonesia.
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4.2 Klitik Sapaan terhadap Penggunaan bahasa Bugis
i

1) Penggunaan enklitik ~kik

Data
(1) Cobakik dulu di dalam
(2) Maukik yang tadi
(3) Pilih-pilihkik dulu barangnya
(4} Pindahkik dulu sebentar
(5) Cari apakik tadi.
Analisi
Dalam penggunaan bahasa Bugis sehari-hari sering kita mendengar

ada bentuk-bentuk seperti enklitik -kik. Biasanya melckat pada kata kerja,

juga dapat melekat pada kata sifat. Penutur-penutur  bahasa Bugis

menganggap scbagai suatu bentuk enklitik vang menunjukkan kesopanan dan

dipergunakan pada setiap pembicaraan, khususnya kepada orang yang lebih

tinggi statusnya sosialnya atau lebih tua dari si pembicara. Penggunaan

enklitik -kik s:bagal pen_ggami orang periama jamak dan pengganti orang

kedua tunggal pada wakiu menggunakan bahasa Indonesia seperti berkut ini,

obakik, mekrk, Fh"ﬂiﬂh"fﬂi!k. Apakik.
Enklitik -kik dalam bahasa Bugis di
n orang kedua (menyatakan sapaan/sopan). Enklitik

pergunakan sebagai pengganti

orang pertama jamak da

disejajarkan dengan pmnnmina amde dan kita dalam bahasa
at <

ini dap

Indonesia.
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Contoh :
= melokik ‘anda’kita mau’
- lappangkik “anda singuah’
-  manrekik ‘anda makan®
- matinrokik *anda tidur
- kepakik “dhi mana anda tinggal®
- mabalukik “ands menjual®
- sappakik “anda di cari’

Penggunaan enklitk -/t pada dala tersebul di atas tidak dibenarkan
dalam bahasa Indonesia. Bentuk-bentuk tersebut seharusnya
(1) Anda coba dulu di dalam
(2) Anda mau yang tadi
(3) Anda pilih-pilih dulu barangnya
(4) Anda/kita pindah dulu sebentar 7
(5} Anda cari apa tadi !,
Berdasarkan analisis tersecbut  di  atas, maka jelaslah bahwa
-kik seperti di atas merupakan pengaruh dari

penggunaan enklitik kesopanan

bahh Blugis Hal inilah yang menyebabkan dwibahasawan Bugis-lndonesia
as5a -

kkan enklitik _kik ke dalam bahasa Indonesia apabila mereka
memasu

mempergunakan bahasa [ndonesid.
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2) Penggunaan enklitik ~kerk dan
Data

(1) Lihat-lihatke bajunya cantik

(2} Filih-pilihko barangnya duly

(3) Yang manako bilang tadi

(4) Cocokke itu pas di kakimuy

(3) Longgarkak, tidak ada ukuran M.
Analisig

Seperti halnya enklitik -kik, penggunaan enklitik -kok dan -kak juga

~karf

tidak terdapat dalam bahasa Indonesia yang biasanya melekat pada kata kerja.

Adapun penggunaan enklitik tersebut bergantung kepada siapa vang
menjadi lawan bicara dari si pembicara. Apabila lawan bicaranya lebih
mudah dan status sosialnya lebih rendah dari si pembicara maka dipergunakan
enklitik -kok dan -meko.  Sedang untuk penggunaan enklitk  kuak
dipergunakan apabila objek pembicaraan mengacu kepada diri sendiri atau
orang pertama wnggal,  Jadi bentuk-bentuk enklitik -ko dan -ob (kak)
dipergunakan bergantung kepada siapa yang menjadi lawan bicara oleh si

pembicara seperli terlihat pada contoh berikut ini.

Contoh :
-kﬂk R Sk = untuk orang kedua yang lebih muda
— (status sosialnya lebih rendah)
{-kak s i, » unluk orang pertama tunggal
maka

3



— — o

Ad’ﬂpun Pt
Pemakaian anigrg keduanya hanya merupakan variasi, Jadi

dapat salj :
pat saling menggantikan, Sepery conloh berikut inj

i
- mabbaly ...
. I_-;I_::a|u .......... - mabhaluko SO = mabbalumako
‘ menjual’ “kamu menjual’ “kamu menjual’
- fajeng e, =  lajengkak el = lajengmaka
‘lunggu’ lungpw saya’ "lunggu saya’

Penpgunaan enklitik ko dan -kok pada data di atas merupakan

pengaruh dari bahasa Bugis, Penggunaan enklitik ini masuk dalam tuturan

bahasa Indonesia karena adanya kebiasaan dalam bahasa Bugis menyebabkan
kecenderungan dwibahasawan Bugis-Indonesia melakukan kekeliruan-
kekeliruan sehingga terjadi penyimpanan seperti terlihat pada :

Lihat-lihatkn, Pilil-pilihko, Manaka, Cocokko Tunpoukak Longearkat,

Pengpunaan enklitik ko sebagai pengganti orang kedus seria enklitik
-kak sebagai pengganti orang pertama tunggal tidak dibenarkan datam
penggunaan bahasa Indonesia.  Oleh karena itu data tersebut di atas
s¢harusnya |
(1) Kamu lihat-lihat bajunya yang cantik
(2) Kamu pilih-pilih barangnya dulu
{3) Yang mana kamu bilang tadi
(4) Kamu cocok ity di kakimu
(5) Tunggu saya sebentar di situ
(6) Saya longgar, ridak ada ukuran M.
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enklitik tersebuyy merupakan suaty  hgl yang sangal diperhatikan dan

keharusan dalam bahasa Bugis. Penutur-penutur bahasa Bugis menganppap

sebagal suatu  bentuk enklitik sapaan dan dipergunakan pada setiap
pembicaraan, bergantung kepada lawan si pembicara tersebut. Berdasarkan
uraian tersebut, menunjukkan bahwa Pengiunaan bentuk-bentuk enklitik ity
merupakan pengaruh dari bahasa Bugis. Kalangan penjual dan pembeli di
Makassar-Mall cenderung memindahkan unsur bahasa pertama (bahasa
Bugis) ke dalam bahasa kedua (bahasa Indonesia).  Hal inilah vang

menyebabkan adanya penyimpangan di dalam penggunaan bahasa Indonesia

yang disebabkan oleh adanya interferensi dan bahasa pertama (bahasa
Bugis).
4.3 Klitik yang Menyatakan Relasi Poscsil/Milik
1) Penggunaan enklitik -fa sebagai penanda relasi posesif.
Data
(1) Berapa harganya ini bajuta
(2) Berapa lasia yang begini
(3) Berapa ini pulpenia
(4) Ada barangla yang kita bilang kemarin
(5) Berapa kugla
(6) Beli apaki temania tadi.
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Dala r
m bahasa Bugis, penpgunaan enklitik < berfunpsi sebapai

na i B
penanda relasi posesif bagi orang kedua yang lebih tua atau yang dihormati

Enklitik tersebut biasanya melekat di belakang kata benda atau kata yang

ditkutinya. Enklitik -ter ini dapat searti dengan pronomina e iz ditfam bahasa

Indonesia,

Contoh :
- lasela “tas anda’
- sibawatla *teman anda’
- wajutia *baju anda’
- sapatutta *sepatu anda’
- barangta ‘barang anda’

Bentuk enklitik -fo sebagai pengganti orang kedua yang menyatakan
hormat seperti terlihat pada data di atas, merupakan unsur bahasa Bugis,

Penggunaan enklitik tersebut masuk dalam tuturan bahasa Indonesia, karena

adanya kebiasaan menggunakan enklitik ¢ dalam bahasa Bugis oleh

dwibahasawan Bugis-Indonesia pada wakiu berbahasa Indonesia.  Seperti

pada data berikut ini.

- ; rarreetet, Koweta, dar Jemanid.
Bajuta, Tasta, Pulpentd, Harangld, Lueid,

Berdasarkan analisis di atas, maka jelaslah bahwa penggunaan

nanda relasi posesil pada data di atas tidak dibenarkan

enklitik -fa sebagal pe

dalam bahasa indonesia baku, bentuk ini seharusnya :
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2)

(1) Berapa harga baju anda
(2) Berapa tas anda yang begini
(3) Berapa pulpen anda
(4) Ada barang anda vang anda bilang kemarin
(5) Berapa kue anda
(6) Beli apa temana anda tadi 7.

Berdasarkan analisis di ats, maka jelaslah bahwa penggunaan
enklitik -fa sebagai penanda relasi posesif pada data di atas merupakan
pengaruh bahasa Bugis. Di kalangan penjual dan pembeli di Makassar Mall
cenderung memasukkan unsur bahasa pertama (bahasa Bugis) ke dalam
bahasa kedua (bahasa Indonesia), sehingga terjadi penyimpangan apabila
mercka mempergunakan bahasa Indonesia.

Penggunaan enklitik -na sebagai pengganti orang ketiga.
Dala

(1) lumi polosna 25.000 ribu

(2) Yang kecilna mucari Nani

(3) Banyakj modeina

(4) Kalau mauki hesarna

(5) lumi pulpenna

(6) Bagusnya warnang
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Analisis
F""'rn hﬂ.l I'I.'!'H i'---|'.|.L':|“|.]'i: ".r_'E.I' dﬂlﬂlﬁ bﬂ.hﬂsa Eug|5\‘ p":ngg‘.u1ﬂﬂﬂ ':“ki I'[ik

zna juga b 5 : ,
Juga berfungs; sebagai pengpanti orang ketiga yang menyatakan relasi

posesil atau milik. Enklitik g ini dapat disejajarkan dengan enklitik -nya

dalam bahasa Indonesja. Penggunaan enklitik tersebut dalam bahasa Bugis

merupakan kategori wajib,

Contoh :
-  Sularena “celunanya’
- Wajunna ‘bajunya’
- Polopenna “pulpennya’
-  Bolapa ‘rumahnya’
- Ohona ‘mobilmya’

Penggunaan enklitik -ne pada data di atas, merupakan pengaruh dari
bahasa Bugis. Ini terjadi karena enklitik -ng mempunyai pengertian yang
sama dengan enklitik -nva dalam bahasa Indonesia. Hal ini menyebabkan
kecenderungan melakukan kekeliruan oleh dwibahasawan Bugis-Indonesia,

sehingga menggunakan enklitik tersebut pada wakiu berbahasa Indonesia,

seperti pada :
Polusna, Kecilng, Modelnd, Jesarng Pulpenna, dun Warnan,
sne, Kecilng, , Busarng,

Bentuk-bentuk penyimpangan pada kalimat tersebut di atas tidak

dibenarkan dalam bahasa Indonesia, bentuk-bentuk scharusnya :
iben
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-1

(1) I pulpennya 25 000 rip,
{2) Yang kecilnya kay cari Nanj 2
(3) Banyak modelnya

(4) Kalau kamu may besarnya

(3) lulah pulpennya

(6) Bagusnya warnanya.

Berdasarkan analisis data di atas, dapat di ketahui bahwa PENZEunaan
enklitik -na sebagai pengpanti orang ketiga merupakan pengaruh enklitik dari
bahasa Bugis, karena kebiasaan inilah yang menyebabkan dwibahasawan
Bugis-Indonesia mempergunakan enklitik tersebut pada saat mereka

mempergunakan bahasa Indonesia,

4.4 Penggunaan Enklitik -/ sebagai Pengganti Orang Ketiga

Data
(1) Tungeui dulu cewek diam bilkanki

(2) Pergi kemanai iu -:-:m:-f::k yang satu ladi
(3) Kesanai di bilang tadi

(4] Kenapai, tidak suka wamanysa

(5) Lain-lainm warnanya kulihat.

Analisis
Dalam bahasa Bugis terdapat enklitik
ng.l’harang kﬂ"gﬂ yang t:erl‘uan.' sehagai |

-i yang merupakan bentuk enklitik

bahasa Bugis sebagai pengganti ora




a. Enklitik - schapai penanda pelaky
Contoh -
- Jokkaj “dia/ia berjalan’
= Tudangi “dia duduk®
- Mabbacaj

“dia membaca’

b, Enklitik - sebagai penanda pelengkap

Contoh :

- Nataroj ‘menyimpan dia’
- Masempoj *murah dia’

-  Sokbui “sembunyi dia”

Terjemahan bentuk-bentuk yang memilikt enklitik - dengan fungs:
penanda pelengkap sebenarnya sangat janggal kedengarannya, dan biasanya

diterjemahkan dengan memakai enklitik =nve, jadi scharusnya |
- Disimpannya
- Murahnya

- Menyembuny tkannya

Enklitik - scbagai pengganti orang/barang kelipa ini dapal disejajarkan

dengan kata ganti {pmnﬂmina} clig fer atau -ive dalam bahasa Indonesia,

Jadi penggunaan enklitik -i sebagai pengganti orang/harang ketiga pada

' lam bahasa Indonesia, seperti
' kan penyimpangan da .
data tersebut di atas merupa

pada :

: . st
Tzl Euﬂyrmi, Kesaral, Kenapal, dan Lain-faing
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Bentuk-bentuk penwi
Uk Penyimpangan pada ¢ain lersebut di atas dalam bahasa
Indonesia, seharusnya -

(1) Tungeu dia dulu cewek diambilkan

{2) Dia pergi kemana il cewek vang saty ladi
{3) Dia ke sana, dia bilang tadi
(4) Kenapa dia tidak suka warnanya
(3} Lain-lain warnanya kulihat.
setelah melihat analisis data di atas, menunjukkan bahwa enklitik -/
merupakan pengaruh dari bubasa Bugis. B kalangan penjual dan pembeli di
Makassar Mall sering memindahkan unsur bahasa perama thahasa Bugis) ke

dalwm bahasa kedua (bahasa Indonesia). Hal (milsh yang manyebabkan

dwibahawasan Bugis-Indonesia memasukkan enklitik - apabila mercka

mempergunakan bahasa Indonesia,

4.5 Penggunaan Proklitik pa- sebagai Pengganti Orang Ketiga

Data
(13 Tadi nabilang warna biru
(2) Berapa tadi nabayag pulpennyd

(3) Berapa 1adi nabayar kuenya

(4) Naperkeoil fagi bajuny?

namakang.
(3) Hitung-hitunglah herapa na



Analisis

Ada berapa macam klitik vang berfungsi sebapai pengganti orang ketiga
dalam bahasa Bugis, di antaranya adalah klitik ng-. Proklitik negi- melekat pada
kata-kata di atas yang dalam bahasa Indonesia mendapat pengaruh dari bahasa
Bugis. Proklitik tersebul biasanya melekat pada kata kerja (verba). Makna

proklitik pa- ini menyatakan milik yang dapat disejajarkan dengan kata ganti

(pronomina) ‘dia’ dalam bahasa Indonesia.

Contoh :
- nacaink “dia marah’
- napadecengi ‘dia memperbaiki’
- nainrengngi ‘dia pinjam’
- nasolangi “dia rusak’

Penggunaan proklitik na- sebagal pengganti orang ketiga seperti yang
terlihat pada data di atas, merupakan pengaruh dari bahasa Bugis karena

kebiasaan menggunakan proklitik na- scbagai pengganti orang ketiga dalam

bahasa Bugis, schingga kedwibahasawan Bupis-Indonesia sering melakukan

p-E ﬂ]nrﬂkﬂ. Mmeng u[lﬂ.ka“ hﬂhﬂsﬂ 1I|dﬂ|l:5i$ Diat b |
[ [ l:!:'l- ' skt d
ﬂ}'lmpﬂnﬂﬂn ﬂ.Fﬂhl]ﬂ. ala e

pangan ceperti pada :

Nahilang, nabaydr, naperkesi, dan namakani.
gan yang terjadi pada data tersebut di atas

atas menunjukkan adanya penyim

Bentuk-bentuk penyimpan

scharusnya :
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(1) Tadi dia bBilang warng biry
(2) Berapa tadj dia bayar pulpennya
(3) Berapa tadi dig bayar Kuenya?
(4) Dia perkecil lagi bajunya
(5)  Hitung-hity nglah berapa dia makan,

Dengan demikian Jelaslah bahwa penggunaan proklitik - pada data tersebut
di atas merupakan pengaruh dan baha_i.sa Bugis. Di kalangan penjual dan pembeli di
Makassar Mall memiliki kccenderungnn memindahkan unsur pertama (bahasa Bugis)
ke dalam bahasa kedua (bahasa Indonesia), sehinggza (imbullah penyimpangan-
penyimpangan dalam penggunaan bahasa Indonesia akibat adanya interlerensi bahasa

perlama tersebut,

42 Faktor-faktor Yang Menyebabkan Timbulnya Gejala Interferensi

Secara leksikologis, istilah interferensi mengandung makna “campuran
angan” atau “gangguan yang datang dari suatu pihak ke pihak yang lain, Misalnya,
Campuran tangan bidang politik oleh sustu negara kepada negara vang lain, atay

gan vang dialami oleh suatu masyarakat yang disebabkan oleh subversi,
Eeuan

kspansi. dan lain-lain. Dari segi terminologis, istilah interferensi beran;
EXspansi, dan lain-lain.

penyimpangan (deviasi) yang terjadi pada setiap bahasa scbagai akibat kontak
| dici utur bahasa-bahasa itu. Tinjavan di bawah ini akan ditgk
angsung pada din pen |

. erminologis yakni terminology kedwibahasaan, lerulamg
beratkan pada sept le ’

: arti 8 ebab-sebab dan mekanisme interferensi ifu.
menyangkut mengenai arti,



Samsuri (1974 - 46) menckankyn bahwa penguasaan bahasa lebib dari saty

mempunyai sifat-sifat yang khas Terdapat kecenderungan bahwa unsur-unsur

bahasa yang satu pindah ke bahasa yang lain. Hal ini disebut iransfir (pemindahan),

yang merupakan ganppuan (interference) dan hisa meliputi semua aspek bahasa, yait

ucapan, pembentukan morlologi, sintaksis, semantic dan Juga kultur,  Menurut
Samsuri, misalnya seorang Belanda menguasai bahasa Ingens disamping bahasa
Belanda, mungkin menyatakan : (1) | have been there vesterday, yang seharusnya (2)
| was there yesterday. Kekeliruan kalimat (1) disebabkan oleh penpuasaan bahasa

Belanda (3) 1k ben pisteren daar Geweest dan oleh kemunpkinan penutur bahasa

menukar-nukar kebiasaannya.
Disamping itu, faktor lain yang menyebabkan terjadinya interferensi, seperti

kata Haugan, ialah adanya kecenderungan dwibahasawan untuk melakukan lumpang

tindih kebahasaan (linguistic overlap), yakni dua sistem diterapkan secara serempak

kepada suatu unsur bahasa. Hal ini biasanya dilakukan oleh dwibahasaan yang ingin
menghindari interferensi, lalu melakukan perpindahan kebahasaan yang lain

sementara ia bertutur dengan bahasa lainnya. Bentuk-bentuk yang bertumpang tindih
a

Ini mungkin meliputi bidang yang luas dari bentuk yang tidak kelihatan ke bentuk
Aspek yang dipindahkan disebut importasi (importation) sedang
Yang sempurna. . i
. danan disebut subtitusi (subtitution) yang
ihasilkan kembali oleh pa
aspek yang dihasilkan
diafonis atau diamortis. Gejala

aian tidak terbatas pada dwibahasawan saja

interferensi yang sudah menjadi
mungkin bersifat

k
kebiasaan dan mantap yang pemé
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tersebul inlegrasi (integration), vang oleh Haugan

use of material from one language in another”

didefinisikan scbagai “the reguler
(hal. 40). Unsur bahasa pindahan it

sudah demikian biasa dan teratur, Pemakaiannya sehingga tidak dirasakan lagi

sebagai unsur asing dalam bahasy penerima.  Oleh karena unsur ini sudah menjadi

milik peminjam dan tidak mungkin lagi kembali kepada bahasa asalnya, dalam
bahasa Indonesia unsur tersebut diacuh sebagai kata atau istilah “pungutan™. Proses
integrasi  melalui  prinsip  berikwt  : (1) seorang  penutur  dwibahasawan
memperkenalkan sebuah kata pinjaman (loan word) baru dalam bentuk fonetik yang
sedekal mungkin pada bahasa sumber, (2) jika dwibahasawan itu berkesimpulan

mengulanginya atau jika digunakan oleh penutur lain, maka sublitusi unsur asli lebih

lanjut akan terjadi.
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BAR vV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah menguraikan beberapa masalah interferensi morfologis dalam bahasa

Indonesia pada bab-bab sebelumnya, maka diambil suaiy kesimpulan.

3.1.1 Berbagai suku bangsa vang mendiami wilayah Republik Indonesia mi
memiliki bahasa daerah masing-masing,

512 i sa.m;pi_ng penppunaan bahasa dacrah oleh masing-masing suku banpsa,
bahasa Indonesia yang berfunysi sebagai bahasa Nasional memegang peranan
penting untuk menyatukan berbagai suku bangsa tersebut, Penggunaan bahasa
daerah dan bahasa Indonesia akan menjadikan masyarakat pengguna bahasa
cenderung mempersamakan aspek-aspek linguistik dan kedua bahasa tersebut,

513 Akibat dari penpgunaan kedua bahasa tersebut secara bergantian maka akan
terjadi kontak bahasa. Terjadinya kontak bahasa di antara kedua bahasa

tersebut akhirnya akan menimbulkan penyimpangan pada masing-masing

bahasa atau dikenal dengan istilah interferensi. Hal in terlihal pada

aan bahasa Indonesia dalam transaksi jual-beli di Makassar-Mall
penggun

berbahasa ibu bahasa Bugis, yang secara jelas menunjukkan adanya
yang ber

interferensi bahasa Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia,

514 Berdasarkan h 5il pEnE]iL[ﬂﬂ yang terdapet ;::.Hdﬂ fuiuran p-EnjuﬂJ dan pembeli
o, = d
I,erfadin}'a interferensi [Fﬂﬂ}'immngan}l di

tersebut, maka terbuktilah bahwa
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kalangan penjual dan pembeli dj Makassar-Mall karena adanya pengaruh dan

bahasa pertama (bahasa Bugis),

3. 1.5 Interterensi morfologis bahasa Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia

di kalangan penjual dan pembeli di Makassar-Mall merupakan peristiwa yang

cukup tinggi (rekuensinya dalam penggunaan bahasa Indonesia,

3.1.6 Dengan adanya penggunaan secara berpantian pada diri seorang penulur di

kalangan penjual dan pembeli di Makassar-Mall maka terjadilah kontak

bahasa yang mengakibatkan adanya penyimpangan (interferensi) apabila

merecka menggunakan bahasa Indonesia, baik dalam suasana [ormal, maupun
dalam suasana informal.

3.1.7 Ftn}rirﬁpan gan yang mereka lakukan dalam suasana formal sangat minim jika
dibandingkan dengan suasana informal yang frekuensinya cukup tinggi.

518 Penggunaan bahasa Bugis yang intensilasnys  lerlingg  lerdapal  pada

penggunaan bahasa daerah apabila penjual dan pembeli tersebut melakukan

transaksi jual-bel.

519 Dari hasil pengolahan data, ditemukan bentuk-bentuk seperti

(i) Kliuk penegas \erhadap penygunaan bahasa Bugis, yailu :
Penggunaan enklitik =11 sebagai pengganti enklitik sy,

Penggunaan enklitik 2t sebagai pengganti enklitik -luh

penggunaan enklitik i dan 24 Ya"8 Tresgabakan A
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(i1} Klitik sapaan dalam bahasa Bugis, yaiwy -
- Pengpunaan enkliyk -kik.

- Penggunaan enklitjk -keake dan -ak

(i) Klitik yang menyatakan relasi posesifimilik dalam bahasa Bugis, yaitu :

-

Pengrunaan enklitik -ru scbagai penanda relasi posesil berlumgsi
sebagai orang kedua yang dihormati,

Penggunaan enklitik -nu sebapai pengganti orang ketiga.
{iv) Penggunaan enklitik -i sebagai pengganti orang ketiga,

(v) Penpuunaan proklitik pe- berfungsi sebagai pengganu orang ketiga,

5.2 Saran-saran

521 Sechubungan dengan kesalahan-kesalahan berbahasa yang terjadi baik

pada suasana formal tlerlebih pada suasana informal disarankan agar para

penutur di Makassar-Mall memberi penckanan yang lebih besar terhadap

kesalahan-kesalahan berbahasa.
522 Diharapkan bagi penulur bahasa daerah, seperti bahasa Bugis, hendaknya

i i esalahan-kesalahan  apabila  mercka
menyadari  kekeliruan dan K

gunakan bahasa Indonesia, karena hal ini dapat merusak
meng

perkembangan bahasa Indonesia.

et i ks '-h 'ﬂ“jil.!:lﬂl. I-fﬂkul'ﬂ-ﬂﬂﬂﬂ
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. Lapada teman-teman atau pembaca dapai
h sebab itu, kepa
kekurangan. Ole

sdakan penelitian yang lengkap.
. kan dengan mengada
jebih menyempurna
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LAMPIRAN

Contoh data rekaman -

Respondenl: .. ......... ...

Pembel
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli

Penjual

: Ada barangfy yang kita bilang kemarin By ?

. Belumpa pergi deh ! Besokpi karena ada urusanku tadi,
: Kapanpw pale datang lagi

. Lusapr nah ! eh, kalau mauk/ besarma,

. Banyakii modelna bu

: Banyakji deh atau sekalian lusapi nah.

Responden 1l @ ...... ... ..

Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual

Pembel

Responden 111 : ..

Penjual

Pembeli
Penjual

Pembeli

: Berapa ini kueta

: 500 satu de

. Ada plastikiy

. Adaji de, ambil sendiri maki, apa temant tidak mau beli kue.

- Tidaki bu

- Tunpgud, dulu cewek diambilkanki

Pergi kemanad itu cewek yang satu tadi

. Kesanai di bilang tadi

. Tunggukd dulu nah, jangank! kemana-man

. Tnifi warnanya




-

Penjual

Pembeli

: Kenapaj, tidak suka WAanya

© Lain-lainagi, warnanya kulihat

Responden IV @ ... ... ......

Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual

Pembeli

Penjual ™.

Pembeli

Responden V= ....

Penjual

Pembeli

Penjual

. Berapapi ini bu sepasany

¢ Lima pulub ribu mauki

© Yang kecilpy bapus di.

. Liat-liatmake dulu, banyak;s itu modelna,

. Thdak kurangmd imi bu,

- Tidakmi dek, karena cantikki juga wamanya

- Sebentar dulu bu, cari-carika dulu

- Cari apaki, singgaki belanja 7

. Masuki, liat-liatmaki dulu cocokke, yang mana kau mau

Ada besarnya yang ini

- Sebentar dulu saya carikankg
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